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Judul : Moderasi Imam Syafi’i antara Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui dan menganalisis pola
pemikiran madrasah Ahlul Ra’yi, 2) mengetahui dan menganalisis pola pemikiran
madrasah Ahlul Hadis, 3) mengetahui dan memahami moderasi pemikiran Imam
Syafi’i antara Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis.
Dalam menjawab dan menyelesaikan permasalahan tersebut, penulis
menggunakan pendekatan multisispliner, yaitu pendekatan yuridis, pendekatan
Syar’i dan pendekatan komparasi. Penelitian ini tergolong library Research, data
dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis dengan
menggunakan analisis isi (content literature) terhadap literatur yang representatif
dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan
menyimpulkannya.
Setelah mengadakan pembahasan tentang Ahlul Ra’yi, penulis menemukan
ternyata madrasah atau aliran ini terlalu cenderung menggunakan rasio dalam
meng-istinbathkan hukum, meskipun tidak secara keseluruhan menolak hadis
sebagai hujjah. Begitupun sebaliknya, setelah mengadakan pembahasan tentang
madrasah Ahlul Hadis, penulis menyimpulkan bahwa madrasah atau aliran ini
cenderung terlalu menggunakan atau menomorsatukan hadis, meskipun
keshahihannya masih dipertanyakan. Dalam memberikan fatwa atau sebuah
jawaban dari pertanyaan yang diajukan seputar masalh fiqih, (masa’ilul fiqiyah),
maka keduanya terdapat kekurangan, Ahlul Ra’yi terlalu bebas dalam berijtihad,
hingga masalah yang belum terjadi pun diulasnya, sehingga terkesan terlalu
mendewakan akal. Sebaliknya, Ahlul Hadis sangat berhati-hati dalam berijtihad
xsehingga masalah yang ada, tak ditemukan solusinya, karena seringnya ber-
tawaqquf.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadirnya Imam Syafi’i sebagai
penengah atau sebagai moderasi dari kedua aliran yang notabene telah
membentuk pemikiran Imam Syafi’i merupakan sebuah ‘aliran baru’ yang dinilai
oleh banyak kalangan dapat menghadapi tantangan zaman sekaligus permasalahan
umat, dan sebagai antitesa anggapan bahwa hukum Islam adalah sebuah sistem
hukum yang apatis, padahal sesengguhnya, sejak dulu, hukum Islam adalah




Al Qur’an sebagai petunjuk bagi umat mengandung dasar-dasar akidah,
ahlak dan hukum. Penjelasan lebih lanjut diberikan kepada Rasulullah Saw
dengan sunnahnya sehingga sepanjang hidup beliau, hukum setiap kasus dapat
diketahui berdasarkan nash Al Qur’an atau Al Sunnah. Namun, pada masa
berikutnya, masyarakat mengalami perkembangan pesat. Wilayah kekuasaan
Islam semakin luas dan para sahabat pun tersebar ke berbagai daerah seiring
dengan arus ekspansi yang berhasil dengan gemilang.
Selain aktif dalam jihad dan dakwah, para sahabat terkemuka juga
mengemban tanggung jawab sebagai rujukan fatwa dan informasi keagamaan bagi
umat di daerah yang mereka datangi. Kontak antara bangsa arab dan bangsa-
bangsa lainnya di luar jazirah Arab dengan corak budayanya yang beragam segera
menimbulkan berbagai kasus baru yang tidak terselesaikan dengan tunjukan lahir
nash semata-mata. Untuk menghadapi hal itu, para sahabat terpaksa melakukan
ijtihad. 1
Ijtihad sendiri menurut Imam Al Syaukani dalam kitabnya Irsyad al Fuhuli
memberikan defenisi, Menggerakkan kemampuan dalam memperoleh hukum
Syar’i yang bersifat amali melalui cara istinbath. 2
Secara umum, hukum berijtihad adalah wajib. Artinya, seorang mujtahid
wajib melakukan ijtihad untuk menggali dan merumuskan hukum syara’ dalam
1 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i (Cet. I; Bandung
: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 3.
2 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, Edisi I (Cet. V; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2009), h. 238.
1
2hal-hal yang syara’ sendiri tidak menetapkannya secara jelas dan pasti.3 Adapun
dalil tentang kewajiban untuk berijtihad itu dapat dipahami dari firman Allah
dalam Al QS Al Hasyr/59:2.
اوُِﺮَﺒﺘْﻋَﺎﻓǛǉǈƵǃǐ ِرﺎَﺼَْﺑْﻷا﴿٢﴾
“Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran hai orang-orang
yang punya pandangan”4
Dalam ayat ini Allah menyuruh orang-orang yang mempunyai pandangan
(Faqih) untuk mengambil iktibar atau pertimbangan dalam berpikir. Perintah
untuk mengambil iktibar ini sesudah Allah menjelaaskan malapetaka yang
menimpa ahli kitab disebabkan oleh tingah merea yang tidak bai. Seorang Faqih
akan dapat mengambil kesimpulan dari ibarat Allah tersebut bahwa kaum
manapun akan mengalami aibat yang sama bila mereka berlaku seperti kaum
Yahudi yang dijelaskan dalam ayat ini. Cara mengambil iktibar ini merupakan
salah satu bentuk dari ijtihad. Karena dalam ayat ini Allah menyuruh mengambil
iktibar berarti Allah juga menyuruh iberijtihad, sedangkan suruhan itu pada
dasarnya wajib. 5
Tentu saja para sahabat tetap mempedomani nash-nash Al Qur’an dan
Hadis dan hanya melakukan ijtihad secara terbatas, sesuai tuntutan kasus yang
dihadapi. Karena ijtihad merupakan upaya memahami serta menjabarkan Al
Qur’an dan Sunnah dengan mempertimbangan seluruh makna serta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, maka tugas ini hanya dapat dilakukan oleh sahabat-
sabahat terkemuka. Pada masa berikutnya, tanggung jawab itu beralih kepada para
3 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, h. 238.
4 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002, h. 546.
5 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, h. 241.
3tokoh tabi’in, kemudian tabi’ tabi’in, dan selanjutnya kepada para ulama mujtahid
dari generasi berikutnya.
Untuk memenuhi kebutuhan fatwa yang terus meningkat, mereka berusaha
merumuskan kaidah-kaidah sebagai pedoman dalam beijtihad. Dalam
kenyataannya, rumusan kaidah-kaidah tidak selalu sama antara seorang ulama
dengan yang lainnya. sejak masa sahabat kecil, telah muncul dua aliran yang
berbeda dalam sikap ijtihadnya, yakni Ahlul Hadis dan Ahlul Ra’yi. 6
Corak dan pemikiran para ulama sangat dipengaruhi oleh adat istiadat dan
kondisi sosial budaya setempat. Sistem berpikir ulama Fiqh pada suatu masa juga
dipengaruhi oleh corak pemikiran ulama terdahulu yang sebelumnya menempati
kawasan tersebut. Ketika perluasan Islam pada masa-masa tersebut, antara lain
mencapai daerah Hijaz, Mesir, Irak dan Syam, yang pada masa-masa tertentu
menjadi pusat kajian hukum Islam, pada awalnya ditempati oleh tokoh-tokoh Fiqh
sahabat dengan beragam metode ijtihad yang dibawanya. Dengan demikian,
lahirnya madrasah-madrasah fiqh, seperti Ahlul Hadis dan madrasah Ahlul Ra’yi
pada era pasca sahabat merupakan warisan penting dari Fiqh sahabat. 7
Sebagaimana telah dimaklumi bahwa perkembangan fiqh ijtihad masa
sahabat telah melahirkan dua corak yang berbeda, yaitu corak tradisionalis dan
rasionalis. Pada corak pertama, yang dimaksud adalah bahwa fiqih dalam mazhab
sahabat berorientasi pada ketentuan nash, (terutama Sunnah) dalam merumuskan
suatu hukum. Pertimbangan penggunaan nash-nash pada kelompok ini cukup
dominan sehingga terkesan sangat tekstualis. Tetapi pada praktiknya kelompok
ini tidak bisa menghindar dari penggunaan Ra’yu. Tradisi tekstualis dalam
6 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 4.
7 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia,
2011) h. 269.
4perumusan hukum ini kemudian diwarisi oleh generasi-generasi tabi’in dan
ulama-ulama Imam Mazhab. Banyak faktor yang mempengaruhi para ulama lebih
cenderung menggunakan nash daripada Ra’yu. Salah satunya warisan sebagian
sahabat yang banyak menggunakan dan merujuk pada nash dalam berijtihad.
Kelompok ini dalam sejarah pertumbuhan hukum Islam dikenal dengan Ahlul
Hadis. Sebutan tersebut bisa jadi karena Madinah dan beberapa daerah Hijaz
merupakan daerah tempat tumbuh suburnya periwayatan hadis. Di tempat ini
pulalah, hidup para sahabat senior. 8
Dalam banyak hal, tokoh-tokoh Fiqh Hijaz banyak memutuskan persoalan
hukumnya dengan merujuk pada nash hadis. Di samping dekat dengan sumber
hadis (Rasulullah saw), para sahabat terdahulu yang hidup di Hijaz mengoleksi
berbagai riwayat hadis. Hal penting lainnya karena problematika hukum yang
berkembang di Hijaz masih pada tahapan yang dapat diantisipasi dengan hadis-
hadis Rasulullah. Hal ini bisa dimaklumi karena Hijaz sampai pada masa
hidupnya Imam Malik (93-179 H) merupakan daerah yang masyarakatnya hidup
bersahajadan sederhana. Jauh dari pengaruh kebudayaan asing dengan berbagai
problematikanya. Sehingga persoalan yang muncul di masyarakat pun tidak akan
melebihi kondisi tersebut. 9
Pada awal terbentuknya pemikiran hukum Islam yang lebih sistematis dan
metodologis (ilmu fiqh), terutama ketika munculnya tokoh imam Mazahib Al
Arba’ah, kecenderungan lahirnya mazhab fiqih yang yang hadis oriented ini
semakin jelas, apalagi setelah tampilnya menyusun kitab pertama dalam bidang
hadis. Beberapa peneliti dalam sejarah hukum Islam sering menisbatkan Imam
Malik adalah perintis mazhab ahli hadis di Hijaz karena Imam Malik merupakan
8 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 269-270.
9 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 270.
5salah satu tokoh yang berupaya keras melestarikan tradisi ahli Madinah yang
banyak menggunakan hadis. 10
Pada corak yang kedua, adalah fiqih Ahlul Ra’yi. Ahlul Ra’yi merupakan
salah satu mazhab fiqh yang pendapat-pendapatnya dalam menentukan persoalan
hukum lebih banyak menggunakan rasio daripada nash hadis. Penamaan Ahlul
Ra’yi semata-mata untuk membedakan dengan Ahlul Hadis. Mazhab ini tumbuh
subur pada pasca sahabat khususnya di daerah Irak, yaitu di kota Kufah dan
Basrah. Faktor yang mendorong lahirnya mazhab ini, antara lain relatif sedikitnya
periwayatan hadis yang sampai di kota Kufah dan Basrah karena jauh sebagai
sumber hadis dari pusat kota Madinah. Akulturasi budaya dengan tradisi asing
menyebabkan para ahli fiqih di kota ini bekerja keras mengeluarkan fatwa
berdasaran pendapat mereka. Faktor lain yang menyebabkan ulama fiqih Irak
lebih cenderung menggunakan Ra’yu daripada sunnah karena pertimbangan
ketatnya penerimaan hadis oleh ulama fiqih Irak saat itu. Hal ini karena pada saat
itu mulai muncul fenomena pemalsuan hadis oleh sebagian umat Islam, terutama
akibat pergolakan poliitik antara sekte-sekte yang berkembang (Syiah, Khawarij,
Murjiah). Dalam upaya menghindari kemunginan adanya hadis-hadis palsu, para
ulama, termasuk Imam Abu Hanifah (w. 150) merasa berkepentingan untuk
melakukan seleksi secara ketat terhadap penerimaan hadis. 11
Jika tokoh Ahlul Hadis adalah Imam Malik dan tokoh Ahlul Ra’yi adalah
Imam Abu Hanifah, maka Imam Syafi’i dapat dikatakan tokoh dari keduanya.
Karena Imam Syafi’i pernah belajar pada Imam Malik dan pernah berdiskusi
dengan murid Imam Abu Hanifah.
10 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 270
11 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 275-276.
6Setelah Imam Malik wafat pada tahun 179 H, Imam Syafi’i mengalami
kesulitan ekonomi, sehingga ia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Atas bantuan orang-orang Quraisyi, ia diterima oleh Wali negeri
Yaman, yang sedang berkunjung ke Madinah, untuk bekerja di wilayahnya.
Periode bekerja di Yaman tidak berlangsung lama, sebab pada tahun 184 H ia
harus digiring ke Baghdad atas tuduhan terlibat dalam kegiatan politik kelompok
Syiah yang menentang khalifah. Kehadirannya di ibu kota itu memberinya
kesempatan baik untuk berkenalan dengan tokoh ulama Hanafiyah, Muhammad
Ibnu Hasan As Syaibani (w. 189 H). Yang ketika itu menjadi qadi kerajaan
Abbasiyah. Setelah lepas dari tuduhan tersebut, ia pun memanfaatkan kesempatan
untuk mempelajari seluk beluk ilmu fiqih yang berkembang dalam aliran Ahlul
Ra’yi. Imam Syafi’i mengakui mendapatkan sebeban unta ilmu dari Muhammad
Ibnu Hasan. Di samping itu, Muhammad juga memberikan bantuan finansial
kepada Imam Syafi’i. Dengan demikian, Imam Syafi’i dapat melihat dengan jelas
kelebihan dan kelemahan yang terdapat pada kedua aliran tersebut. Menurut
riwayat Ahmad bin Suraij :
As Syafi’i berkata “saya menghabiskan 60 dinar unutk mendapatkan kitab-
kitab Muhammad ibnu Al Hasan. KItab-kitab itu saya pelajari. Setelah itu,
saya meletakkan satu hadis untuk setiap masalah yang ada padanya”
artinya, ia menolak isi kitab itu dengan mengemukakan hadis-hadis. 12
Berbicara tentang Syafi’i, Ibnu Hajar mengatakan,
Kepemimpinan fikih di Madinah berada di tangan Malik bin Anas, Al
Syafi’i telah mendatanginya dan berguru kepadanya cukup lama.
Kepemimpinan Fikih di Irak jatuh ke tangan Imam Abu hanifah, Al Syafi’i
telah mengambil, dengan mendengar langsung, satu bebab unta dari
muridnya, Muhammad Inbu Hasan. Dengan demikian, ia telah menghimpun
ilmu ahlu ra’yi dan ilmu ahlul hadis. Setelah itu ia melakukan pengolahan
12 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 22.
7(tasharrafa), meletakkan dasar-dasar (ushul), dan merumuskan kaedah-
kaedah sehingga semua ulama (al muwafiq wal mukhalif) mengakuinya. Ia
pun menjadi terkenal dan mendapatkan posisi serta derajatnya yang tinggi
itu.13
Setelah belajar di Baghdad selama dua tahun, Al Syafi’i kembali ke Mekah
sebagai seorang ulama besar. Periode ini merupakan penyempurnaan bagi periode
belajar yang telah dilalui sebelumnya, dan di sisi lain merupakan merupakan
persiapan bagi lahirnya mazhab Syafi’i. Sebagai sintesa di antara kedua aliran
tersebut. 14
Imam Syafi’i terpanggil untuk menertibkan perbedaan pemahaman
tersebut dengan memperkenalkan sebuah metodologi sistematis dan konsisten
serta menempatkan kedua aliran itu secara proporsional. Hal ini bisa dilakukan
karena didukung oleh latar belakang Imam Syafi’i yang pernah belajar dengan
guru yang beraliran Ahlul Hadis dan yang beraliran Ahlul Ra’yi. Dengan upaya
ini, ia kemudian dikenal sebagain orang yang telah memadukan kedua aliran ini.
di satu sisi ia telah merumuskan logika hukum di balik tes-teks Al Qur’an dan
Hadis dan di sisi lain ia juga telah menempatkan posisi Hadis sahih secara
proporsional, yakni sebagai sumber hukum kedua setelah Al Qur’an, walaupun
tidak didukung oleh praktik penduduk Madinah, sebagaimana diisyaratkan oleh
Malik bin Anas.15
Dengan demikian dapatlah diyakini bahwa pemikiran Imam Syafi’i
merupakan moderasi serta sintesa pemikiran madrasah Ahlul Hadis yang bersifat
hadis oriented dan madrasah Ahlul Ra’yi yang lebih condong menggunakan rasio.
13 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 22.
14 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 21-22.
15 Abuddin Nata, Masail Al Fiqhiyah (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), h. 36.
8B. Rumusan dan Batasan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
yang menjadi masalah pokok dalam tulisan ini adalah,bagaimana peran Imam
Syafi’i dalam memoderasi atau menjembatani antara corak pemikiran Ahlul Ra’yi
dan Ahlul Hadis, maka penulis menguraikan beberapa rumusan masalah.
Adapun rumusan masalah yang penulis anggap penting adalah sebagai
berikut,
1. Bagimana pola pemikiran Ahlu Ra’yi?
2. Bagaimana pola pemikiran Ahlul Hadis?
3. Bagaimana moderasi pemikiran Imam Syafi’i antara Ahlul Ra’yi dan Ahlul
Hadis?
C .     Defenisi Operasional
Skripsi ini berjudul “Moderasi Imam Syafi’i Antara Ahlul Ra’yi dan
Ahlul Hadis. Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menguraikan pengertian
judul tersebut dari variabel yang dianggap penting, adalah sebagai berikut,
a. Moderasi Imam Syafi’i, moderasi yaitu pengurangan kekerasan,
penghindaran keekstriman.16 Imam Syafi’i merupakan Imam dalam mazhab fiqih,.
Yang penulis maksud adalah pemikiran Imam Syafi’i yang moderat atau moderasi
pemikirannya antara dua madrasah, yaitu madrasah Ahlul Ra’yi dan Madrasah
Ahlul hadis.
b. Ahlul Ra’yi merupakan aliran atau madrasah fiqih yang dalam
metodologinya sering menggunaan akal pikiran, atau logika, dan bersifat rasional.
16 Kamus pusat bahasa, kamus bahasa Indonesia ( Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), h. 1053.
9c. Ahlul Hadis merupakan aliran fiqih atau madrasah fiqih yang dalam
metodologinya sering banyak menggunakan sunnah.
Berdasarkan pengertian di atas, maka secara umum pengertian judul
skripsi ini adalah pemikiran moderat Imam Syafi’i antara dua madrasah. Yaitu
madrasah ahlul ra’yi yang selalu menggunakan logika dalam mengisthinbatkan
hukum yang dipelopori oleh Imam Abu Hanifah, dan madrasah ahlul hadis yang
selalu menggunakan sunnah dan menolak menggunakan rasio dalam
mengistinbathkan hukum yang dipelopori oleh Imam Malik.
D. Kajian Pustaka
Untuk lebih validnya sebuah karya ilmiah dan memiliki bobot yang tinggi
maka perlu dijelaskan beberapa rujukan atau sumber tulisan yang meopang
terealisasinya skripsi ini. Rujukan buku-buku atau referensi yang ada kaitannya
dengan skripsi ini merupakan sumber yang sangat penting untuk menyusun pokok
pembahasan yang dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini sehingga tidak
mengambang jauh. Adapun buku-buku atau referensi yang berkaitan dengan
pokok pembahasan ini, antara lain:
Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam. Dalam buku ini membahas
tentang hukum perkembangan hukum Islam dari masa ke masa, terutama pada
masa Imam Syafi’i. Mazhab yang empat dipengarugi oleh mazhab sahabat.
Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i.Di
dalam buku tersebut dijelaskan bahwa Imam Syafi’i menyusun kaidah-kaidah
untuk menjadi dasar bagi mazhab baru yang akan dibangunnya, setelah ia belajar
dari Baghdad dan kembali ke Mekah.  Pemikirannya adalah sintesa dari Ahlul
Ra’yi dan Ahlul Hadis. Kemudian dijelaskan pula bahwa corak dan pemikiran
para ulama sangat dipengaruhi oleh adat istiadat dan kondisi sosial budaya
setempat
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Abdul Aziz As Syinawi, Biografi Imam Syafi’i (kehidupan, sikap dan
pendapatnya). Dalam buku ini  juga dibahas tentang masa kecil Imam Syafi’i,
masa pendidikannya, integritas Imam Syafi’i dan pola pemikirannya. Dalam buu
tersebut juga dijelaskan bahwa Imam Syafi’i mempelajari tentang perbedaan
pendapat di kalangan ahli fikih fan perbedaan pendapat di antara sebagian sahabat
tentang ushul-ushul yang dengannya beliau mengambil petunjuk.
Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat (menguak prinsip
rasionalitas, humanitas, dan universalitas Islam). Dalam buku tersebut dijelaskan
bahwa ajaran moderasi yang disampaikan Islam melalui Al Qur’an dan Sunnah
Nabi mengalami kristalisasi dalam interaksi sosial Nabi Muhammad saw, para
sahabat dan ulama yang datang kemudian meskipun dalam prakteknya sahabat
Nabi sendiri kadang-kadang mengekspresikan keragamannya tidak sejalan dengan
ajaran washatiyyah (moderat).
Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i. Dalam buku ini beliau membahas
tentang biografi Imam Syafi’i, mulai dari masa kanak-kanak, masa
pendidikannya, kelebihannya, Imam Syafi’i adalah seorang yang memiliki
pemikiran yang mendalam dan menerawang jauh melampaui batas zamannya.
Abuddin Nata, Masail Al Fiqhiyah. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa
orang yang pertama kali merumuskan dan membukukan ilmu Ushul Fiqih ini
adalah Imam Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Ar Risalah.
E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam metode ini penulis menggunakan metode bentuk pengumpulan data
melalui kepustakaan (Library Research) Secara definitif, library research adalah
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan
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berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.17
Sedangkan deskriftif adalah menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan
dipaparkan. Dengan cara mengumpulkan data-data buku-buku atau referensi yang
relevan dan akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh sebuah
kesimpulan yang berhubungan dengan moderasi pemikiran Imam Syafi’i antara
Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis.
2. Metode pendekatan
Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian tentang moderasi
Imam Syafi’i (Study Perbandingan istinbat hukum madrasah Ahlul Ra’yi dan
Ahlul Hadis). Maka peneliti menggunakan beberapa pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Yuridis
Pendekatan Yuridis yaitu metode yang digunakan untuk menafsirkan
beberapa data-data yang memuat tinjauan hukum, terutama hukum Islam.18
b. Pendekatan Syari’i
Pendekatan ini adalah pendekatan hukum (syari’i), yakni menjelaskan
hukum-hukum.19 Yaitu menjelaskan pendapat Imam Syafi’i terhadap suatu
permasalan yang secara pasti memuat nilai hukum Islam.
17 Masyuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008),
h. 50.
18Abd. Kadir Ahmad,.“Teknik Pengumpulan dan Analisis Data”.Makalah yang disajikan
pada Pelatihan Penelitian di UIN Alauddin  (Makassar: t.p., 2012). h. 8.
19Santosa, “Ahmad Azhar Basyir Mengenai Elastilitas Hukum Islam”, Skripsi (Makassar:
Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2013), h. 9.
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c. Pendekatan Komparasi
Penelitian ini bersifat komparatif, adalah tujuan untuk membandingkan
antara corak pemikiran Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis, serta pemikiran Imam Syafi’i
sebagai sintesa dari kedua corak pemikiran tersebut.
1. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolangannya ke
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan
bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang
diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur,
baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.20
a. Sumber primer
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.21
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melaui orang lain ataupun dokumen.22
Dari kedua sumber data tersebut, penulis hanya menggunakan sumber
primer sebagai sumber data.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu:
a. Kutipan langsung, yaitu peneliti mengutip pedapat atau tulisan    orang
secara langsung sesuaidengan aslinya, tanpa berubah.
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 129.
21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006),
h.253.
22Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h.253.
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru.
4. Metode Pengolahan data
Dalam pengolahan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu:
a. Metode komparatif yaitu, digunakan untuk membandingkan  antara
beberapa data.
b. Metode induktif  yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang
bersifat khusus lalu menarik kesimpulan yang bersifat umum.
c. Metode deduktif yaitu, digunakan untuk mengolah data dan fakta yang
bersifat umum lalu menarik kesimpulan.23
Adapun metode yang penulis gunakan di sini adalah metode komparatif,
yaitu mengkomparasikan antara pemikiran aliran hukum tradisional dan rasional,
serta aliran hukum moderat dalam Islam. Metode lainnya, yaitu metode deduktif.
Metode ini penulis gunakan untuk membahas pengaruh pemikiran hukum Islam
yang sifatnya global (Ushul Fiqih), kepada pemikiran yang sifatnya lebih khusus,
yaitu masalah fiqih.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pola pemikiran Ahlul Ra’yi
2. Untuk mengetahui pola pemikiran Ahlul Hadis
3. Untuk mengetahui moderasi pemikiran Imam Syafi’i antara Ahlul
Ra’yi dan Ahlul Hadis.
Dari penelitian ini, diharapkan pula dapat memberi kegunaan sebagai
berikut:
23 Abd. Kadir Ahmad,.“Teknik Pengumpulan dan Analisis Data”.Makalah yang disajikan
pada Pelatihan Penelitian di UIN Alauddin, (Makassar: t.p., 2012). h. 8.
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1. Dapat memberikan pencerahan dan kontribusi dan mengetahui
lebih jelas tentang pola dan corak pemikiran Ahlul Ra’yi sebagai suatu aliran
fikih.
2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam, kushusnya
bidang Syari’ah.
3. Agar dapat dijadikan bahan informasi dan wawasan bagi civitas
akademika dan masyarakat secara umum.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing terdiri dari sub-sub, yang
uraiannya dapat dilihat sebagai berikut
Bab pertama, membahas latar belakang, rumusan dan batasan masalah,
defenisi operasional, kajian pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian serta gari-garis besar isi skripsi.
Bab kedua, membahas tentang biografi Imam Syafi’i, kelahiran dan nasab,
masa pendidiannya, dan karya-karya Imam Syafi’i.
Bab ketiga, membahas tentang pola pemikiran dua aliran atau madrasah,
yaitu madrasah Ahlul Ra’yi dan madrasah Ahlul Hadis, pola pemikiran Ahlul
Ra’yi, Pola pemikiran Ahlul Hadis, kekurangan dan kelebihan dua madrasah
tersebut.
Bab keempat, membahas tentang moderasi pemikiran Imam Syafi’i
sebagai sintesa dari dua aliran atau madrasah, yaitu berupa metode isthinbath
hukum Imam Syafi’i dan moderasi pemikirannya dalam beberapa masalah Fiqih.




A. Kelahiran dan Nasab
1. Kelahiran
Kebanyakan ahli sejarah berpendapat bahwa Imam Syafi’i ra lahir di kota
Gaza, Palestina. Pendapat ini pula yang dipegang oleh mayoritas fuqaha dan pakar
sejarah ulama fiqih. Namun, di tengah-tengah pendapat yang populer ini, terdapat
juga pendapat lain. Sebagian ulama menyatakan bahwa Imam Syafi’i lahir di
Asqalan, sebuah kota yang berjarak sekitar tiga farsakh dari Gaza. Bahwa ada
yang berpendapat bahwa beliau lahir di Yaman. Meski demikian, mayoritas ulama
lebih berpegang pada pendapat yang mengatakan bahwa sang Imam lahir di Gaza.
1
Sebagian kalangan yang melihat perbedaan pendapat mengenai
kelahirannya mencoba untuk menggabungkannya. Mereka mengatakan bahwa
Imam Syafi’i lahir di Yaman dan tumbuh dewasa di Asqalan dan Gaza.2
Ada juga yang berpendapat, ”Sesungguhnya beliau dibawa pindah dari
Gaza menuju Mekah ketika beliau beumur dua tahun, lalu besar dan belajar di
kota tersebut.”3 Nama lengap Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin
Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Al-Said bin Ubaid bin Abdul Yazid bin Hasyim
bin ‘Abdul Muthalib bin ‘Abdul Manaf.4
1 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, (Cet : II; Jakarta: Penerbit Lentera, 2005) h.27.
2 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h.27.
3 Abdul Aziz Asy-Syainawi, Biografi Imam Syafi’i, (Cet. I; Solo: Aqwam, 2013), h.11.
4 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, (Makassar : UIN Alauddin
Press), h. 55.
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Mengenai tanggal kelahirannya, para ahli sejarah sepakat bahwa Imam
Syafi’i ra lahir pada tahun 150 H. Di tahun ini pula wafat seorang ulama besar
bernama Imam Abu Hanifah ra. Berkenaan hari kelahiran sang Imam, sebagian
kalangan menambahkan bahwa Imam Syafi’i lahir pada malam wafatnya Imam
Abu Hanifah. Nampaknya, penambahan ini hanya untuk menguatkan pendapat
mereka yang menyatakan bahwa di saat seorang Imam wafat, maka lahirlah Imam
yang lain. 5
Beliau lahir pada zaman Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman
kekuasaan Abu Ja’far Al Mansur (137-159 H/ 754-774 M).  Imam Syafi’i berusia
9 tahun ketika  Abu Ja’far Al Mansur diganti oleh Muhammad Al Mahdi (159-
170 H/775-785 M). Ketika berusia 19 tahun, Muhammad Al Mahdi diganti oleh
Musa Al Mahdi (169-170 H/785-786 M). Ia berkuasa hanya satu tahun,
digantikan oleh Harun Al Rasyid (170-194 H/786-809 M). Pada awal kekuasaan
Harun Al Rasyid, Imam Syafi’i beumur 20 tahun. Harun Al Rasyid digantikan
oleh Al Amin (194-198 H/809-813 M), dan Al Amin digantikan oleh Al Ma’mun
(198-218 H/813-833 M). 6
2. Nasab
Nasab beliau bertemu dengan nasab Rasulullah saw pada kakek beliau,
Abdu Manaf, dan silsilah nasab beliau selanjutnya sampai kepada Adnan. Kakek
beliau, Syafi’i bertemu dengan Rasulullah saw ketika Rasulullah saw masih kecil.
5 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 28.
6 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 55-56.
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Sedangkan bapaknya, Sa’ib, adalah pembawa bendera Bani Hasyim saat perang
Badar, lalu ia tertawan dan menebus dirinya, kemudian masuk Islam. 7
Muthalib yang nasab Imam Syafi’i ra bersambung kepadanya adalah salah
seorang dari empat anak Abdi Manaf. Abdu Manaf mempunyai empat orang putra
lai-laki, yaitu Muthalib, Hasyim, Abdu Syams (kakek dari Bani Umaiyyah),
kemudian yang terakhir adalah Naufa, yaitu kakek dari Jubair bin Muth’am.
Muthalib inilah yang mengasuh ana kakaknya Hasyim yang bernama Abdul
Muthalib, yaitu kakek Nabi saw. Bani Muthalib dan Bani Hasyim mempunyai
hubungna kekeluargaan yang sangat erat dan mereka berdiri dalam satu barisan.
Di zaman jahiliyyah saingan keduanya adalah Bani Syams. 8
Persaingan ini nampak berpengaruh di zaman kenabian :
a. Ketika suku Quraish memboikot Rasulullah saw dan keluarganya yang
simpati kepada beliau, Bani Muthalib memberikan dukungan kepada beliau, bai
mereka yang kafir maupun yang beriman kepada kerasulan Nabi saw. Bani
Muthalib juga menanggung penderitaan yang diderita oleh saw.
b. Rasulullah saw memasukkan Bani Muthalib sebagai golongan yang
mendapatkan hak khumus yaitu bagian dari kerabat Rasul (Dzawil Qurba) yang
disebutkan Allah swt dalam QS Al Anfal/8:41.
 ْاﻮَُﻤﻠْﻋاَوﺎَﻤﱠَﻧأُﻢﺘِْﻤﻨَﻏﻦ ﱢﻣ ٍءْﻲَﺷ ﱠَنَﺄﻓ ِ ّ ِ ُﮫَﺴُﻤُﺧ ِلﻮُﺳ ﱠﺮِﻠﻟَويِِﺬﻟَوَﻰﺑُْﺮﻘْﻟاﻰَﻣَﺎَﺘﯿْﻟاَو ِﻦﯿِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ِﻦْﺑاَو ِﻞِﯿﺒ ﱠﺴﻟاِنإ ُْﻢﺘﻨُﻛ
 ُْﻢﺘﻨَﻣآ ِ ّ ِﺎﺑﺎَﻣَوَﺎﻨْﻟَﺰَﻧأَﻰﻠَﻋَﺎﻧِﺪْﺒَﻋ َمَْﻮﯾ ِنَﺎﻗُْﺮﻔْﻟا َمَْﻮﯾَﻰَﻘﺘْﻟا ِنﺎَﻌْﻤَﺠْﻟا ُّﷲَوَﻰﻠَﻋ ﱢﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷ ٌﺮﯾَِﺪﻗ﴿٤١﴾
Terjemahnya:
7 Abdul Aziz Asy-Syainawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 12.
8 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 28.
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Ketahuilah sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka sesunggunya seperlimanya untuk Allah swt, Rasul
Nya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan Ibnu sabil...”9
Rasulullah saw tidak memasukkan Bani Abdu Syams dan Bani Naufal ke
dalam golongan Dzawil Qurba. Jubair bin Muth’am berkata,”Ketika Rasulullah
saw membagikan harta rampasan perang Khaibar kepada golongan Dzawil Qurba,
beliau membagikannya kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib. Saat itu saya
sedang berjalan bersama Ustman bin ‘Affan ra. Saya berkata kepda beliau (Nabi
saw) “Ya Rasulullah, saudara-saudara tuan dari Bani Hasyim tidak kami ingkari
keutamaannya, Allah SWT telah menjadikan tuan salah satu dari mereka. Akan
tetapi, tuan juga memberikannya kepada Bani Abdul Muthalib dan tidak membagi
harta rampasan tersebut kepada kami. Bukankah kamidan mereka (Bani Muthalib)
sama saja?”10
Rasulullah saw menjawab,”Sesungguhnya mereka (Bani Muthalib )
tidak meninggalkan kami, baik di zaman jahiliyah ataupun di zaman Islam. Bani
Hasyim dan Bani Muthalib adalah satu”. Kemudian, untuk menunjukkan hal ini,
Nabi saw menggenggam kedua tangannya.11
Kehidupan Idris, ayah Imam Syafi’i, tidak banyak diketahui. Tampaknya
ia bukan orang berada. Dia merantau dari negerinya, Hijaz, sampai akhirnya wafat
dan dikebumikan di Gaza, Palestina, tidak lama setelah Imam Syafi’i lahir. 12
9 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002, h. 183.
10 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 29.
11 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 29.
12 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 15.
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Menurut satu riwayat, ibunda Imam Syafi’i adalah Fatimah bint Abdullah
bin Al Husain bin Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Akan tetapi, riwayat ini
tampaknya tidak kuat sebab bertentangan dengan riwayat lain tentang pengakuan
Imam Syafi’i sendiri bahwa ibunya adalah Umm Habibah Al Azdiyah, dari Bani
Azd. Riwayat ini juga didukung oleh cucu Imam Syafi’i, Muhammad bin Syafi’i,
yang tentu lebih mengetahui silsilah keluarganya.13 Sebagian orang fanatik kepada
Imam Syafi’i ra mengatakan bahwa ibunya juga berasal dari Bani Quraisy. Akan
tetapi, riwayat yang shahih mengatakan bahwa ibunda Imam Syafi’i berasal dari
Bani Azd. 14
Fakhruddin Ar Razi mengatakan bahwa riwayat yang mengatakan ibunda
Imam Syafi’i berasal dari suku Quraish adalah riwayat yang syadz dan
bertentangan dengan kesepakatan para ulama. Berkenaan dengan permasalahan
ini, Ar Razi mengatakan “Terdapat dua pendapat tentang garis keturunan ibunya.
Pendapat pertama adalah pendapat yang syadz yang diriwayatkan oleh Hakim
Abu Abdullah Al Hafizh yang menyatakan bahwa ibunda Imam Syafi’i bernama
Fatimah binti Abdullah bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Kemudian riwayat
yang kedua menyatakan bahwa ibunya berasal dari Bani Azd.15
Semua riwayat yang dinisbahkan kepada Imam As Syafi’i ra sendiri
menunjukkan bahwa ibunya berasal dari Bani Azd. Nampaknya inilah pendapat
yang disepakati oleh para ulama. Dengan nasab beliau dari pihak ayah yang
13 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, h. 14.
14 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 30.
15 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 31.
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berasal dari Bani Quraisy, maka selayaknya tidak perlu memaksakan menjadikan
ibunya juga berasal dari keturunan Quraisy. 16
Para ahli sejarah sepakat bahwa Imam Syafi’i ra hidup dengan status
sebagai anak yatim yang miskin, namun beliau terlahir dengan membawa nasab
yang mulia. Saat itu nasabnya adalah sebaik-baik nasab manusia, dan tetap
menjadi nasab yang dihormati sampai zaman-zaman setelahnya. Keberadaan
ekonomi yang miskin dan nasab yang mulia, jika tak ada aral yang melintang,
membuat seseorang tumbuh menjadi seorang dengan akhlak yang terpuji dan
perilaku mulia. Sebab ketinggian dan kemuliaan nasab menjadikan seseorang
sejak kecil terobsesi untuk mengejar kemuliaan dan menjauhi hal-hal yang hina
yang akan merusak nama besar keturunannya. Kemiskinan membuatnya tidak
dapat memberi, namun ia tidak mau berbuat sesuatu yang nista. Usahanya untuk
meraih kesuksesan senantiasa beliau lakukan dengan gigih, penuh semngat dan
ketabahan agar kemiskinan yang dirasakannya dapat terangkat dan hilang dari
beliau. 17
Kondisi sang Imam ini membuatnya merasakan apa yang dirasakan oleh
masyarakat kebanyakan. Beliau senantiasa berinteraksi dengan mereka sehingga
ia semakin mengenal tabniat buruk yang berkembang di kalangan masyarakat dan
merasakan apa yang dibutuhan oleh masyarakat. Hal-hal seperti ini merupakan
sesuatu yang harus dimiliki oleh orang yang memiliki kepedulian terhadap
masalah kemasyarakatan, baik yang berkenaan dengan praktek kehidupan sehari-
hari, maupun berkenaan dengan sistem yang digunakan sebuah masyarakat.
16 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 31.
17 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 32
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Kondisi Imam yang demikian sangat membantunya kelak. Sebab, dalam upaya
menggali hukum-hukum dari sumbernya, Al quran dan Sunnah, dibutuhkan hal-
hal seperti yang disebutkan. 18
Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa suatu hari, Muhammad bin Hasan
Asy-Syaibani (seorang sahabat Imam Abu Hanifah) datang mengunjungi tukang-
tukang pencelup kain. Beliau menanyakan kepada mereka praktek dan kebiasaan
yang berlaku dan di kalangan sesama mereka. Apa yang dilakukan oleh Imam
Muhammad bin Al Hasan adalah upaya agar fatwa-fatwa hukum yang akan
dikeluarkannya yang berkenaan dengan interaksi dengan masyarakat dan
kebiasaan yang berlaku mempunyai kepekaan terhadap terhadap problematika
kehidupan sehari-hari mereka, selama kebiasaan-kebiasaan tidak bertentangan
dengan hukum syariah. 19
B. Masa Pendidikan
Masa kanak-kanak dan masa remajanya dilalui Imam Syafi’i di bawah
asuhan ibunya di lingkungan Bani Muthalib di Sya’b Al Hanif, Mekah. Sesuai
dengan tujuan perpindahannya ke Mekah, masa ini dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk pendidikan, pemebentukan pribadi, dan penguasaan ilmu-ilmu yang
bermanfaat. Pendidikannya diawali dengan belajar (membaca dan menghapal Al
Qur’an), diselesaikannya ketika ia masih berumur tujuh tahun. 20
Dari beberapa riwayat yang ada mengenai perjalanan intelektualnya,
digambarkan bahwa beliau memiliki kecerdasan yang luar biasa. Sejak kecil
18 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 32-33.
19 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h.32-33
20 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, h. 16.
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Imam Syafi’i telah hapal Al Qur’an. Beliau dikenal mempunyai kemampuan
menghapal yang jarang seklai dimiliki oleh kebanyakan orang. Setelah berhasil
menghapal Al Qur’an, beliau mulai beralih menghapal hadis-hadis Rasulullah
saw. Beliau mempunyai kecintaan yang besar terhadap hadis dan kecintaan ini
mendorongnya untuk sering mengunjungi halaqah-halaqah ulama hadis. Beliau
kemudian mendengarkan hadis-hadis yang mereka bacakan dan menghapalnya.
Terkadang beliau juga menulis hadis-hadis yang dihapalnya di kulit-kulit binatang
atau di atas tembikar.21
Selain kecenderungannya yang besar terhadap Al Qur’an dan hadis, beliau
juga mempunyai minat yang besar dalam sastra. Beliau berusaha menghindar dari
pengaruh bahasa non Arab yang saat itu merebak dan merusak keaslian bahasa
Arab. Untuk menjaga serta mempertajam kemampuan bahasa Arabnya, Imam
Syafi’i pergi ke daerah pedalaman Arab, dan menetap di tengah-tengah suku
Hudzail, suku yang bahasa arabnya tidak terpengaruh oleh bahasa non Arab.beliau
menguasai syair-syair orang Hudzail dan kisah-kisahnya. Sampai-sampai Al
Asma’i, seorang yang sangat terkenal dalam dunia sastra Arab berkomentar
tentang Imam Syafi’i “saya telah mendapat koreksi mengenai syair-syair Hudzail
dari seorang pemuda Quraisy yang bernama Muhammad bin Idris”.22
Imam Syafi’i belajar hadis dan fikih di Mekah. Setelah itu, ia pindah ke
Madinah untuk belajar kepada Imam Malik . ketika Imam Malik meninggal dunia
pada tahun 179 H, Imam Syafi’i mencoba memperbaiki taraf hidupnya. Secara
21 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 34.
22 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h. 34-35.
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kebetulan, ketika Gubernur Yaman datang ke Mekah, atas bantuan beberapa orang
Quraish, Imam Syafi’i diangkat oelh Gubernur menjadi pegawai negeri Yaman. 23
Gubernur Yaman menuduh Imam Syafi’i bersekongkol dengan Ahlul Bait
untuk menggulingkan pemerintahan. Pada tahun 184 H, Khalifah Harun Al
Rasyid memerintahan supaya beliau didatangkan ke Baghdad bersama sembilan
orang lainnya. namun, ia dapat melepaskan diri daria tuduhan itu atas bantuan
seorang Qadhi yang bernama Muhammad bin Hasan Al Syaibani (teman dan
pengikut Abu Hanifah). Imam Syafi’i kemudian berguru kepada Muhammad bin
Hasan dan lainnya untuk mempelajari fikih fi Irak. 24
Imam Syafi’i kembali ke Mekah dengan membawa pengetahuan tentang
fikih Irak. Di masjid Al Haram, ia mengajarkan fikih dalam dua corak, yaitu corak
Madinah dan corak Irak. Ia mengajar di masjidil Haram selama sembilan tahun.
Pada masa itu, ia menyusun Thuruq al isthinbath al ahkam. Pada tahun 195 H, ia
kembali ke Baghdad untuk melakukan diskusi tentang fikih. Ia tinggal di Baghdad
untuk yang kedua kalinya selama dua tahun beberapa bulan. Ia tidak lama tinggal
di Baghdad karena khilafah dipegang oleh Al Makmunyang cenderung berpihak
pada unsur Persia. Imam Syafi’i juga menilai Khalifah dekat dengan Mu’tazilah,
padahal ia menjauhkan diri darinya. Ketika Al Makmun memintanya menjadi
hakim besar di Baghdad, ia menolaknya. Ia keluar dari Baghdad dan berangat
menuju Mesir. 25
23 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 56.
24 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 56.
25 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 56-57.
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Adapun guru-guru Imam Syafi’i yang terkenal ada 19 orang. Lima orang
dari Mekah, mereka adalah: Sufyan bin Uyainah, Muslim bin Khalid Az Zanji,
Sa’id bin Salim Al Qaddah, Dawud bin Abdurrahman  Al ‘Atthar,dan Abdul
Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Dawud. Adapun dari Madinah, enam orang.
Diantaranya, Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad Al Anshari, Abdul Aziz bin
Muhammad Ad Darawardi, Ibrahim bin Abi Yahya Al Usami, Muhammad bin
Abi Sa’id bin Abi Fadik, dan Abdullah bin Nafi’ Ash Shana, sahabat Ibnu Abi
Dza’ub. Adapun dari Yaman, empat diantaranya adalah : Mutharrif bin Mazin,
Hisyam bin Yusuf , Umar bin Abi Salamah, dan Yahya bin Hasan. Dari Irak yaitu
empat orang, diantaranya adalah: Waki’ Al Jarrah, Abu Usamah Hammad bin
Usamah Al Kufiyan, Ismail bin Aliyah, dan Abdul wahab bin Abdul Madjid Al
Bashriyani. 26
C. Karya-karya Imam Syafi’
Kitab-kitab Imam Syafi’i yang diriwayatkan oleh para sabhabat beliau
terbagi menjadi dua jenis, :
Pertama, kitab-kitab yang dinisbahkan kepada Imam Syafi’i. Para
sejarawan dan perawi menyebutkan kitab-kitab jenis pertama ini di antaranya
adalah, itab Ar Risalah, Al Umm, Ikhtilaful Iraqiyyin, dan kitab Ikhtilaful Ali wa
Abdullah, dan lainnya.
26 Abdul Aziz Asy-Syainawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 143.
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Kedua, Kitab-kitab yang dinisbahkan kepada para sahabat Imam Syafi’i.
Kitab-kitab ini merupaan ringkasan dari perkataan-perkataan beliau, seperti
Mukhtasar Al Buwaithi dan Muktashar Al Muzanni. 27
Tetapi, disini hanya akan dibahas kitab-kitab yang dinisbahkan kepada
Imam Syafi’i saja. Di antaranya,
1. Ar Risalah
Salah satu yang mendapat perhatian serius Imam Syafi’i adalah metode
usul fikih. Meskipun para Imam mazhab pendahulu beliau telah berijtihad dengan
menggunakan kaidah-kaidah yang terformulasi dalam sebuah buku sebagai satu
disiplin ilmu yang dapat dijadikan patron oleh peminat hukum Islam. Dalam
kondisi seperti inilah, Imam Syafi’i menyusun sebuah buku usul fikih. Ide ini
didukung oleh permintaan seorang ahli hadis bernama Abd Al Rahman bin Mahdi
di Baghdad agar Imam Syafi’i menyusun metodologi isthinbath. Imam Syafi;i
memberi judul bukunya dengan nama “Al kitab”, kemudian lebih dikenal dengan
nama “Ar Risalah”, yang berarti sepucuk surat. Dinamakan demikian, karena
buku itu merupakan surat Imam Syafi’i kepada Abd Al Rahman bin Mahdi. 28
Di antara hal-hal yang lebih ditekankan dalam itab ini adalah sebagai
berikut:
Pertama, setelah Imam Syafi’i mengemukakan berbagai argumentasi
untuk meyakinkan pembaca bahwa Al quran diturunkan sepenuhnya seluruhnya
dalam bahasa Arab. Ia menegaskan bahwa wajib atas setiap Muslim mempelajari
27 Abdul Aziz Asy-Syainawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 186.
28 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 59-60.
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bahasa arab, minimal mampu membaca Al quran, bertasbih, bertahmid, dan lain-
lain. Di samping itu, harus ada di antara anggota masyarakat yang mempelajari
bahasa Arab secara lebih mendalam karena dengan itu kandungan Al quran dapat
dipahami.29
Kedua, pembahasan tentang masalah keshahihan (validitas) Sunnah
Rasulullah saw. Sebagai sumber hukum Islam. Di antara hal-hal fundamen yang
harus dibenahi waktu ialah tentang kelemahan umat Islam dalam
mempertahankan Sunnah Rasulullah, terutama hadis ahad. Imam Syafi’i menilai
hadis tersebut telah terancam eksistensinya sebagai sumber ajaran Islam karena
ada aliran mengatakan bahwa yang pantas menjadi sumber ajaran hanyalah hadis
mutawatir selain Al quran.30
2. Kitab Al Hujjah
Kitab-kitab tentang fikih dan permasalahan-permasalan furu’yang beliau
tulis di Baghdad berjudul Al Hujjah. Mullakatib Jalbi berkomentar tentang kitab
Al Hujjah ini, “Ia merupakan jilid besar buku yang beliau tulis di Irak, jika
disebutkan kata Al Qadim di dalam mazahab beliau, maka yang dimaksud adalah
karangan ini”.31
Imam Al Baihaqi berkata di dalam Manaqib As Syafi’i,
“Kitab Al Hujjah yang beliau tulis di Baghdad telah dibawa oleh Az
Za’farani. Beliau juga memiliki kitab-kitab lain yang dibawa oleh Husain Al
29 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 60-61.
30 Anis Malik, Paradigma Metodologi Ijtihad dan Aplikasinya, h. 61.
31 Abdul Aziz Asy-Syainawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 179-180.
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Karabisi dan Abu Abdurrahman bin Yahya Al Syafi’i.saya juga memiliki
naskah itab As Sair riwayat Abu Abdurrahman dan di dalamnya terdapat
banyak tambahan-tambahan yang tidak ada dalam kitab lainnya. sedangkan
Abul Walid Musa bin Abil Jarid juga memiliki kitab Mukhtashar yang ia
riwayatkan dari Imam Syafi’i dan di dalamnya ada tambahan-tambahan. “ 32
Fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Imam Syafi’i pada periode
pertumbuhan mazhabnya di Baghdad disebut Qaul Qadim. Sedangkan yang
dikeluarkan setelah ia berada di Mesir disebut Qaul Jadid. Fatwa-fatwa Qaul
Qadim kebanyakan tertuang dalam Ar Risalah dan Al Hujjah yang selalu disebut
dengan dengan Al Kitabul Al Qadim.33
3. Kitab Al Umm
Para ulama menerima kitab Al Umm sebagai salah satu kitab karya sang
Imam dan mereka tidak menemukan hal-hal yang dapat membantah status kitab
tersebut sebagai karya sang Imam. Mereka memberikan perhatian yang
besarterhadap kitab Al Umm, dan mengadakan perbandingan antara kitab tersebut
dengan kitab-kitab lain yang sifatnya menghikayatkan pernyataan sang Imam.
Mereka mengadakan perbandingan dengan kitab-kitab yang dikarang oleh para
muridnya yang merupakan ringkasan pernyataan sang Imam, yaitu kitab-kitab
yang dikenal dengan nama Al Mukthashar. 34
Para ulama yang yang menyatakan kitab Al Umm adalah karya Imam
Syafi’i, membuktikan pendapatnya itu dengan sanad yang shahih dan bersambung
langsung kepada Imam Syafi’i. Hal ini berbeda dengan klaim yang dikemukakan
Abu Thalib Al Makki dalam kitab Al Qulub, tidak mengungkapkan riwayat yang
32 Abdul Aziz Asy-Syainawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 180.
33 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, h.173.
34 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h.268.
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mendasari pendapatnya, dan tidak menyebutkan sanad riwayat yang
dibawakannya.35
Selain itu, seorang yang sangat paham dengan seluk beluk bahasa dan
sastra Arab, maka ketika membaca Al Umm ia akan dapat merasakan ketinggian
sastranya, sehingga ia akan menyimpulkan bahwa karya fikih tersebut tidak akan
hadir kecuali dari seorang yang mempunyai kemampuan bahasa Arab yang tinggi
seperti Imam Syafi’i. Kemudian, jika dibandingkan antara Al Umm dengan karya
Imam Syafi’i lainnya, tidak diragukan lagi nisbahnya kepada Imam Syafi’i. Maka
akan diketahui bahwa gaya bahasanya sama. Jika terdapat sedikit perbedaan
dalam gaya pemaparan pada kedua kitab tersebut, maa hal itu disebabkan oleh
pendekatan materi pembahasannya saja. 36
Tetapi, patut diketahui terkadang Imam Syafi’i memang tidak menulis
secara langsung dengan tangannya, namun mendiktekannya kepada murid-
muridnya. Mereka yang membaca kitab Al Umm akan banyak menemukan
ungkapan kalimat, ”Imam Syafi’i meng-imla’kan kepada kami”, yang readaksinya
menunjukkan bahwa sang Imam mendiktekannya kepada murid-muridnya.
Contohnya adalah pada bab shulh (perdamaian), pada bab hiwalah, pada bab
wikalah, Ar Rabi’ telah mengabarkan kepada kami bahwa,”Imam Syafi’i telah
mengabarkan kepada kami dengan cara imla’.37
35 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h.273.
36 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h.265.
37 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i, h.277.
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BAB III
POLA PEMIKIRAN DUA ALIRAN
A. Pola Pemikiran Ahlul Ra’yi
1. Latar Belakang munculnya Ahlul Ra’yi
Rasulullah saw adalah madrasah yang pertama. Kepada beliaulah umat
Islam mempelajari segala urusan agama dan segala yang yang berhubungan
dengan urusan agama dan dunia. Beliaulah tempat mereka kembali dalam
menyelesaikan soal-soal umum, baik dalam bidang perundang-undangan, hukum,
peradilan, kehakiman dan kekuasaan. Arena itu, pada masa Rasulullah saw
tidaklah terjadi perselisihan, khilaf baik dalam bidang pokok-pokok agama
maupun dalam bidang cabang-cabang agama. Setelah Rasulullah saw wafat,
barulah timbul perselisihan dalam kalangan umat umat Islam dalam bidang Ushul
dan dalam bidang furu’ akan tetapi masih terbatas.1
Pada periode awal Islam, kecenderungan penggunaan Al Ra’yu sebagai
alat ijtihad sudah menjadi fenomena tersendiri. Hal ini dimaklumi mengingat
salah satu alat pokok untuk melakukan ijtihad adalah Al Ra’yu. Secara bahasa, Al
Ra’yu berarti pendapat dan pertimbangan. Kata ini merupakan bentuk masdhar
dari wazan fa’lin. Bisa juga berarti mengetahui dengan keyakinan hati. Akan
tetapi, yang paling lazim dalam makna awalnya, Al Ra’yu digunakan untuk
menyebutkan pertimbangan yang matang dari akal manusia. Oleh karena itu,
1Teungku Muhammad Hasbi As Siddieqy, Pengantar Ilmu Fiqih, Edisi II (Cet. II;
Semarang: P.T. pustaka Rizki Putra, 1999), h. 99.
30
tradisi arab menyebut Zu Ra’yi bagi orang-orang yang mempunyai pertimbangan
dan kematangan mental.2
Menurut Abdul Wahhab Khallaf dalam kitabnya, Al-Ijtihad bi al Ra’yi,
bahwa secara harfiah kata Al Ra’yu berarti perenungan secara kontemplatif.
Menurut Ahmad Hasan bahwa Al Ra’yu adalah yang digunakan untuk
menghasilkan sesuatu yang dipertimbangkan dengan akal mengenai masalah yang
dihadapi, mempunyai konotasi yang sama dengan ijtihad.3
Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa Al Ra’yu begitu
penting dalam kehidupan, karena Al Ra’yu sendiri merupakan bagian dari tubuh
manusia. Yaitu, yang lazim disebut dengan akal. Agar optimalisasi akal dan rasio
dapat dilaksanakan, maka akal atau rasio harus berlandaskan pada asas yang
mengantarkannya menuju tingkat pemahaman. Asas tersebut, secara umum
dikembalikan kepada faktor karakteristik wahyu atau kepada karakteristik akal.
Ketimpangan yang terjadi pada asas, akan memberikan efek kepada sisi
ketimpangan dalam segi pemahaman. Selanjutnya, secara otomatis akan
mengakibatkan ketimpangan dalam memahami maksud-maksud Ilahi.4
Oleh sebab itu, akal tidak boleh secara serampangan digunakan untuk
memahami maksud-maksud Ilahi. Harus berdasarkan prosedur dan sesuai asas
tasyri’iyyah. Para pakar ushul fiqih berpendapat bahwa dalam lapangan syari’at,
akal tidak boleh dijadikan  sebagai sumber hukum. Umar bin Khattab bahkan
pernah berkata: “Hendaklah kamu menghindari para pemegang akal (dalam
urusan syariah).” Para sahabat juga banyak yang mengatakan bahwa:
2 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), h. 247.
3Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Cet.I; Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1997), h. 16.
4Muhammad Suhufi, Fatwa dan Dinamika Hukum Islam di Indonesia, (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2011), h. 68-69.
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“Barangsiapa berkata dalam syariat berdasarkan akalnya maka itu adalah sesat
dan menyesatkan”.5oleh sebab itu, harus dipahami macam-macam Al Ra’yu. Ibnu
Qayyim Al Jauziyyah membagi Al Ra’yu kepada dua macam, yaitu:
a. Al Ra’yu al Bathil, yaitu pendapat yang didasarkan kepada hawa nafsu
dan tidak boleh diamalkan atau dijadikan hujjah dalam menyelesaikan
masalah.
b. Al Ra’yu al Shahih, yaitu pendapat yang diperoleh dengan berdasarkan
pemikiran yang mendalam tentang dalil-dalil Syara’. Al Ra’yu seperti
inilah yang disebut dengan ijtihad. 6
Pada masa Rasulullah saw, penggunaan kata Al Ra’yu yang berarti
pertimbangan atau kematangan mental, dapat ditemukan pada kasus perang Badar,
seperti yang diceritakan oleh Ibn Hisyam dalam kitab As Sirah An Nabawiyyah.
Ketika Rasulullah saw memilih satu tempat untuk membangun prkemahan bagi
pasukannya, Hubab ibn Munzir bertanya, “Ya Rasulullah, apakah engkau memilih
tempat tersebut atas ra’yu tempat tersebut semata-mata atas pertimbangan sendiri
atau petunjuk wahyu Allah?” Rasulullah menjawab bahwa pemilihan tersebut
semata-mata atas pertimbangan sendiri. Kemudian, Hubab menyarankan dengan
dengan alasan keamanan untuk memilih tempat lain yang lebih cocok. Usahanya
dihargai oleh Rasulullah saw dengan mengatakan, “Laqad asyarta bi ra’yi
(engkau memberi alasan yang masuk akal.7
Hal tersebut menandakan bahwa Rasulullah juga menggunakan Al Ra’yu
dalam kehidupannya. Dalam posisi Nabi Muhammad saw sebagai pemberi
penjelasan (Mubayyan), tentu tidak terlepas dari berbagai aspek kehidupan
5Muhyar Fanani, Fiqih Madani : Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern, (Cet. I;
Yogyakarta: PT. Lkis Printing Cemerlang, 2010), h. 136-137.
6Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, h.16.
7Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 248.
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manusia. Karena itu beliau membuat ketentuan tertentu untuk memudahkan
menyampaikan ketentuan-ketentuan Allah swt8, sebagaimana tertuang dalam
sabda Rasulullah saw, yang artinya:
Apabila aku memerintahkan sesuatu kepadamu tentang agama, maka
terimalah. Dan apabila aku memerintahkan sesuatu brdasarkan pendapatku,
maka aku adalah seorang manusia (HR. Muslim dan Abu Daud).
Selain itu, dapat pula dijadikan alasan bahwa dalam hal-hal tertentu, oleh
suatu sebab, Rasulullah dituntut harus mengambil suatu sikap atau keputusan
sesegera mungkin, sedangkan wahyu belum diturunkan. Tentu Rasulullah saw
tidak mempunyai pilihan lain kecuali berdasarkan pendapatnya, atau ijtihadnya.
Hal ini berdasarkan Sabda Rasulullah saw :”Sesungguhnya aku menetapkan
sesuatu hukum di antara kamu berdaasarkan pendapatku, selama wahyu belum
turun kepadaku tentang masalah ini.(HR. Abu Dawud)”9
Membahas madrasah Ahlul Ra’yi yang dipelopori oleh Imam Abu Hanifah,
tak lepas dari manhaj sahabat. Begitupun dengan madrasah Ahlul Hadis di
madinah. Madrasah Ahlul Ra’yi biasa juga disebut madrasah Kufah. Madrasah
Ahlul Ra’yi merupakan aliran pemikiran yang banyak menggunakan nalar dalam
berijtihad. Bukan berarti, menolak Hadis. Segolongan fuqaha berpendapat, bahwa
suatu hukum yang tidak sesuai dengan ketentuan syariah serta menurut akal, maka
tidak dapat dijadikan patokan untuk menetapkan hukum bagi persoalan yang lain.
Pandangan ini dinukil dari pengikut-pengikut mazhab Abu Hanifah. 10
Madrasah Ahlul Ra’yi biasa juga disebut madrasah Kufah. Kufah atau Irak
adalah suatu wilayah yang lebih maju kehidupan masyarakatnya, sehingga
8Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, h. 15-16.
9Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, h. 18.
10Ibnu Taimiyyah dan  Ibnu Qayyim, Al Qiyas Fii Syar’i Al Islami, Terj. Amiruddin bin
Abdul Jalil, Hukum Islam dalam Timbangan Akal dan Hikmah (Cet.I; Jakarta: Pustaka Azzam,
2001), h. 56.
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masalah hukum yang dihadapinya sangat kompleks. Letaknya yang berjauhan
dengan pusat kedudukan Nabi menyebabkan ulamanya dalam berijtihad lebih
cenderung untuk menggunakan Al Ra’yu.11
Golongan ini berpendirian bahwa hukum Islam disyari’atkan untuk
kemaslahatan manusia, yang oleh karenanya, tentulah mengandung pengertian
tersirat. (Ma’qul Al Nas) disamping mengandung hubungan kausalitas yang dapat
diketahui dengan perantaraan illat hukum itu sendiri. Oleh sebab itu, mereka
melakukan penyelidikan tentang kausal-kausal hukum dan hikmahnya. 12
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan ulama Irak menjadi Ahlul Ra’yi
adalah sebagai berikut:
a. Mereka terpengaruh oleh jalan pikiran guru mereka, yakni para
sahabat seperti Abdullah bin Mas’ud yang terkenal sangat terpengaruh
oleh jalan pikiran Umar bin Khattab. Bahkan Abdullah bin Mas’ud pernah
berkata:
“Kalau orang-orang menempuh jalan di suatu lembah, sedang Umar
menempuh lembah yang lain, niscaya aku akan menempuh lembah yang
dijalani Umar”13
b. Di Irak merupakan tempat banyaknya pemalsuan hadis-hadis, karena
di sana tempat basis massa Syiah dan Khawarij. Para ahli fikih Irak
sudah menyaksikkan aksi pemalsuan hadis. oleh karena itu, para ahli
fikih Irak sangat ketat dan berhati-hati dalam menerima hadis-hadis
yang benar-benar sudah populer di kalangan ahli fikih saja. Kalau
mereka menerima hadis yang muatannya dipandang tidak relevan
11Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, Edisi I (Cet. V; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2009), h. 273.
12Ibrahim Hosen, Fiqih Perbandingan dalam Masalah Pernikahan, (Cet.I; jakarta:
Penerbit Pustaka Firdaus, 2003), h. 58.
13Asep Saifuddin, Kedudukan Mazhab dalam Syariah Islam, (Cet.I; Jakarta: Pustaka Al
Husna, 1984), h. 36.
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dengan hikmah atau tujuan penetapan hukum dengan syariat, maka
mereka menta’wil hadis itu atau meninggalkannya.14
c. Situasi kondisi di Irak berbeda dengan di Hijaz. Sistem interaksi sosial,
muamalah tradisi dan tata aturan yang ada di Irak masa lalu. Lapangan
ijtihad di Irak lebih luas, dan diskursus berbagai masalah lebih hidup.
Jadi, lebih cencerung menggunakan analisis rasional ketika
menetapkan suatu persoalan.15
d. Karena faktor lingkungan hidup yang berbeda. Irak pernah lama
dikuasai Persia, sehingga mempengaruhi hubungan keperdataan dan
adat kebiasaan orang Irak, yang sama sekali tidak dikenal di Hijaz.
Faktor-faktor tersebut, juga pada gilirannya mempengaruhi pandangan
Imam mazhab dalam menetapkan hukum.16
2. Tokoh-tokoh Ahlul Ra’yi
a. Tokoh Ahlul Ra’yi pada masa sahabat
Dalam menghadapi masalah baru yang tidak nash-nya, juga tidak dapat
mencari bandingannya dengan apa yang telah ditetapkan oleh nash, sahabat
menempuh bentuk ijtihad dengan Ra’yu, yaitu menggunakan jiwa syara’ sebagai
acuan kepentingan umum atau selalu dijadikan pertimbangan dalam menggunakan
ra’yu sebagai cara untuk melakukan ijtihad. 17
14Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam,Terj.
Wajidi Sayadi, Edisi I (Cet. II; jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 98.
15Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, h. 98.
16Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, h. 36-37.
17Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, h. 259.
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Umar bin Khattab r.a adalah sahabat yang sering melakukan ijtihad dan
sangat berhati-hati dalam menerima dan menggunakan hadis. di antara ijtihad
Umar r.a adalah:
a. menetapkan hukum sunnah Qiyamu Ramadhan yang disebut tarawih secara
berjamaah di masjid. Sebelumnya, pada zaman Nabi saw. Hal ini tidak
pernah terjadi.
b. pembagian harta pusaka yang disebut dengan gharawain, yaitu pembagian
harta pusaka yang ahli warisnya adalah (a) suami, (b) ibu, (c) ayah atau ahli
waris nya yang terdiri atas :(1) isrti, (2) ibu, (3) ayah.18
Adapun sahabat yang sering berijtihad dengan Al Ra’yu selain Umar bin
Khattab adalah Ali bin Abi Thalib, dan Ibnu Mas’ud. Mereka adalah sahabat Nabi
saw yang sangat terkenal menggunakan Al Ra’yu dalam menetapkan hukum suatu
masalah, tidak terpau kepada nash-nya saja.19
b. Tokoh Ahlul Ra’yu pada masa tabi’in
Dikabarkan bahwa tokoh sahabat yang paling banyak membawa pengaruh
terhadap penggunaan Al Ra’yu di kalangan ahli fiqih Kufah adalah Abdullah bin
Mas’ud, kemudian diwariskan secara estafet kepada tokoh-tokoh tabi’in. Seperti
Alwamah bin Qais An Nakha’i,Ibrahim An Nakha’i,20 Al Aswad, Syuraih,
Masruq,  dan Al Harits Al A’war.21
18Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 194.
19Asep Saifuddin, kedudukan Mazhab dalam Syariah Islam, h. 34.
20Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 276.
21Teungku Muhammad Hasbi As Siddieqy, Pengantar Ilmu Fiqih, h. 106.
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c. Tokoh Ahlul Ra’yi pada masa tabi’ tabi’in (periode Imam Mazhab)
Kufah, merupakan tempat kediaman kebanyakan para fuqaha Islam. Umar
bin Khattab telah mengutus Abdullah bin Ma’ud ke Kufah pada tahun 23 hijriah
sebagai guru dan hakim. Beliau adalah seorang ahli Hadis dan fiqih. Kemudian
termasyhurlah murid-muridnya dan murid-murid daari murid-muridnya. Seperti
Syuraih, kemudian Ibrahim An Nakha’i, Amir bin Asy Sya’bi dan Hammad bin
Abi Sulaiman. 22
Hammad bin Sulaiman menyatukan fiqih An Nakha’i dan fiqih As Sya’bi
dan memberikan fiqih yang disatukan itu kepada murid-muridnya, di antaranya,
Imam Abu Hanifah An Nu’man, yang kemudian menggantikan gurunya sesudah
gurunya meninggal, sebagai pemegang kendali madrasahnya. Abu Hanifa
mempunyai kesanggupan yang tinggi dalam menggunakan mantiq dan
menetapkan huum syara’ dengan qiyas dan Istihsan. Beliau terkenal sebagai
ulama yang berhati-hati dalam menerima hadis. walaupun demiian, Abu Mufid
Muhammad bin Yusuf Al Khawarizmi telah mengumpulkan hadis-hadis yang
diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah dalam suatu kitab yang berjudul Jami’ul
Masanid. Karena itu, tidak tepatlah apa yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun dalam
Muqaddimah-nya, bahwa Abu Hanifah hanya meriwayatkan hadis sebanyak 17
buah. 23
3. Metode Istinbath hukum Ahlul Ra’yi
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa Abdullah bin Mas’ud
mewariskan secara estafet penggunaan Al Ra’yu dalam berijtihad kepada murid-
muridnya, kemudian ke murid-murid dari murid-muridnya. Maka muncullah
Imam Abu Hanifah sebagai kendali madrasahnya.
22Teungku Muhammad Hasbi As Siddieqy, Pengantar Ilmu Fiqih, h. 115-116.
23Teungku Muhammad Hasbi As Siddieqy, Pengantar Ilmu Fiqih, h. 116.
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Adapun mazhabnya, mazhab Hanafi adalah nama dari kumpulan-
kumpulan pendapat yang berasal dari Imam Abu Hanifah dan murid-murinya dan
perluasan pemikiran yang telah digariskan oleh merea yang kesemuanya itu
merupakan hasil dari metode ijtihad ulama-ulama Irak (Ahlul Ra’yi). 24
Dalam meng-istinbat-kan hukum syara’, Abu Hanifah mengambil patokan
sebagai berikut:
1. Tentang Al-quran
a. Qiraat syazzab (bacaan Alquran yang tidak mutawatir adalah hujjah,
yaitu dapat dijadikan dalil.
b. Dalalah lafadz’ amm (umum) statusnya qat’i selama belum di-takhsis-
kan.
c. Larangan (An Nahyu) tidak mengakibatkan batalnya pekerjaan yang
dilarang.
d. Mafhum mukhalafah tidak dipandang sebagai hujjah.
e. Mutlaq dan muqayyad yang berbeda sebab huumnya, masing-masing
mempunyai dalalah tersendiri. 25
2. Sunnah dianggap hujjah manakala,
a. Diriwayatkan oleh jama’ah (orang banyak) dari jama’ah (mutawatir),
b. Atau telah diamalkan oleh para ahli fiqih yang kenamaan,
c. Atau diriwayatkan oleh seorang sahabat dihadapan sekelompok
sahabat, dan tidak seorangpun dari kalangan mereka mereka yang
menyanggahnya. Kenyataan seperti ini dipandang sebagai pembenaran
(pengakuan) mereka yang seolah-olah mereka turut meriwayatkan
hadis tersebut.
24Asep Saifuddin, kedudukan Mazhab dalam Syariah Islam, h. 46-47.
25Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 17.
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d. Habar ahad (hadis yang diriwayatkan oleh seorang) dapat dipandang
sebagai hujjah jika rawinya seorang ahli fiqih.
e. Memandang istihsan sebagai salah satu dalil yang mu’tabar setelah
Alquran, sunah Rasul, ijma’, dan qiyas. 26
Secara teoritis, metode ijtihad yang dilakukan oleh Abu Hanifah dalam
banyak literatur ushul fiqih, secara berurutan yaitu Alquran, hadis Nabi saw,
ijma’, qiyas, istihsan, dan ‘urf. Walaupun begitu, Abu Hanifah lebih banyak
menggunakan porsi Al Ra’yu daripada Sunnah ketika berijtihad. Dalam
praktiknya, Abu Hanifah menempatkan qiyas dan ijma’ (yang muatan Al Ra’yu-
nya kuat) lebih dominan. di samping qiyas dan ijma’ yang cukup dominan, Abu
Hanifah juga menggunakan istihsan, yang pada prinsipnya merupakan resultante
dari Al Ra’yu.27
B. Pola Pemikiran Ahlul Hadis
1. Latar Belakang Madrasah Ahlul Hadis
Di masa pemerintahan Umar bin Khattab, daerah wilayah daulah Islam
bertambah luas. Hal ini menyebabkan tersebarnya para sahabat dan para tabi’in ke
berbagai kota untuk menjadi hakim dan mufti. Masyarakat setempat belajar
kepada mereka urusan-urusan agama dana dari mereka pula masyarakat
mempelajari Alquran dan hadis serta memahaminya. Walaupun di kala itu
masyarakat telah mempunyai kebudayaan-kebudayaan lain yang
mempengaruhinya, namun para fuqaha dapat menimbulkan pengaruh baru.
Karena itu dapat dipahami bahwa penyebab yang mempengaruhi perkembangan
fiqih di daerah-daerah itu. Pertama, lingkungan. Kedua, sistem atau metode yang
ditempuh para fuqaha dalam mnyingkap hukum. Oleh karenanya, kota-kota yang
26Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 17-18.
27Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 299.
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didiami sahabat itu, merupakan suatu madrasah yang mempunyai corak tersendiri.
28
Madrasah-madrasah yang terbentuk ada dua, seperti telah disebutkan
sebelumnya, yaitu madrasah Ahlul Ra’yi dan madrasah Ahlul Hadis. Jika
madrasah Ahlul Ra’yi lebih banyak menggunakan rasio dalam berijtihad, maka
madrasah Ahlul Hadis lebih membatasi diri dengan sekedar yang ada di dalam
nash saja. Tetapi, bukan berarti madrasah Ahlul Hadis sama sekali tidak
menggunakan Al Ra’yu dalam berijtihad. Hanya saja, dalam penggunaannya,
Ahlul Hadis mengambil porsi menggunakan rasio yang lebih sedikit dari Ahlul
Ra’yi.
Perbedaan yang terdapat di antara aliran-aliran hukum tersebut pada
dasarnya disebabkan oleh faktor geografis seperti kesulitan berkomunikasi yang
disebabkan oleh letak wilayah yang berjauhan, keanekaragaman kondisi sosial
setempat, adat kebiasaan, dan praktik sehari-hari. Jadi, perbedaan yang muncul di
antara mereka bukanlah disebabkan oleh ketidaksepakatan tentang prinsip dan
metode.29
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ulama Hijaz menjadi Ahlul
Hadis dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Mereka terpengaruh oleh jalan pikiran guru mereka yang terlalu sangat
berpegang pada nash-nash dan sangat teliti dalam menggunakan ijtihad bi Al
Ra’yi. misalnya Ibnu Abbas, Zubair, Abdullah bin Umar bin Khattab, dan
Abdullah bin Amr bin Ash.
28Teungku Muhammad Hasbi As Siddieqy, h. 100.
29Joseph Schacht, An Itroduction of Islamic Law, Terj. Joko Supomo, Pengantar Hukum
Islam (Cet.I ; Bandung: Penerbit Nuansa, 2010), h. 63.
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b. Mereka banyak hafal hadis-hadis Nabi saw dan fatwa sahabat di samping
sangat sedikit terjadi peristiwa-peristiwa baru yang tidak terdapat
bandingannya di masa sahabat.30
c. Mereka hidup dalam keadaan permulaan perkembangan Islam, manakala
mereka diminta berfatwa tentang suatu masalah, maka terlebih dahulu mereka
memeriksa Kitabullah, kemudian sunnah Nabi saw, kemudian Fatwa sahabat.
Mereka baru menggunakan Al Ra’yu jika tidak ditetapkan hukumnya dalam
nash. 31
d. Meningkatnya pertikaian politik di kalanagan mereka, karena golongan yang
muncul sebelumnya, tertutama golongan Syi’ah dan Khawarij, masing-masing
menempuh jalan sendiri. Mereka tidak menerima riwayat atau pendapat selain
dari golongannya sendiri. Hal ini pula yang mengakibatkan munculnya
pemalsuan hadis.
e. Terpencarnya domisili para ulama di berbagai kota pusat pemerintahan
(Madinah). Faktor ini menyebabkan pula munculnya dua aliran fikih yang
berbeda, madrasah Ahlul Hadis mengutamakan hadis daripada akal, sedangkan
madrasah Ahlul Ra’yi akan menolak hadis jika dinilainya hadis tersebut tidak
kuat (dhaif).
2. Tokoh-tokoh Ahlul Hadis
a. Tokoh Ahlul Hadis pada masa sahabat
Mazhab sahabat yang bercorak tradisionalis diwariskan oleh Ali bin Abi
Thalib, Aisyah, Ibnu Abbas, Abdullah bin Umar.32 Tradisi penggunaan hadis yang
cukup dominan di Madinah di antaranya dipelopori oleh Ali bin Abi Thalib dan
30Ibrahim Hosen, Fiqih Perbandingan dalam Masalah Pernikahan, h. 56-57.
31Asep Saifuddin, kedudukan Mazhab dalam Syariah Islam, h. 35-36.
32Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 278-279.
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Ibnu Abbas. Ketika Ustman bin Affan mengizinkan para sahabat untuk keluar
kota, Ali dan juga beberapa sahabat lain yang juga ahli hadis memilih untuk tetap
di Madinah, sebelum ia memindahkan ibu kota ke Kufah pada masa
kekhalifahannya. Ijtihad yang dilakukan Ali dalam memahami nasah Alquran
lebih banyak merujuk kepada nash-nash hadis. Faktor lain yang memungkinkan
Ali menggunakan dan selalu merujuk pada hadis-hadis Rasulullah sawkarena Ali
termasuk salah seorang sahabat yang kreatif mengumpulkan dan menghimpun
keputusan-keputusan dan pernyataan-pernyataan Rasulullah saw dalam sebuah
mushaf, seperti yang dikabarkan oleh Bukhari. Di samping Ali, sahabat lain yang
banyka mengumpulkan hadis adalah Amr bin Ash.33
Terjadi perbedaan pendapat mengenai kedudukan Ali sebagai tokoh
perintis ahli Hadis Hijaz yang banyak mempengaruhi pemikiran ulama-ulama
sesudahnya. Beberapa penulis, seperti Farouq Nabhan dan Musa Towana,
menempatkan Ali sebagai tokoh Kufah, yang kemudian mengembangkan fiqih
dengan Ibnu Mas’ud. Dari satu sisi, pendapat itu benar karena Ali sempat tinggal
di Kufah sampai masa meninggalnya. Walauapun tinggal di Kufah dan ikut andil
membangun tradisi fiqih bersama Ibnu Mas’ud, tidak bisa disimpulkan bahwa ia
pun merintis fiqih Al Ra’yi. dalam banyak kasus, pola perumusan hukumnya
selalu merujuk kepada sunnah. Hal ini dimaklumi karena latar belakang Ali pada
waktu itu adalah seorang hakim sehingga keputusan-keputusan hukumnya selalu
mempertimbangkan tuntunan Rasulullah saw. Bahwa Ali pun ikut membangun
tradisi Kufah dapat dibenarkan, tetapi pengaruhnya di Kufah tidak cukup populer
seperti ketika ia di Madinah. 34
33Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 272.
34Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 273.
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b. Tokoh-tokoh Ahlul Hadis pada masa tabi’in
ulama Madinah yang tergabung dalam kelompok Ahlul Hadis tidak
diketahui jumlahnya secara pasti karena tidak pernah ditemukan catatan khusus.
Akan tetapi, di antara mereka ada yang termasuk pada “tujuh orang ulama
Madinah” yang disebut Al Fuqaha Al Sab’ah, yaitu:
1. Said bin Musayyab
2. Urwah bin Zubair
3. Abu Bakar bin Abdurrahman bin Muhammad Al Masyumi
4. Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Abdullah bin Mas’ud
5. Kharijah bin Said bin Tsabit
6. Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar
7. Sulaiman bin Yasar
Ketujuh ulama yang termasuk generasi pertama dalam komunitas Ahlul
Hadis tersebut membina dan melahirkan generasi kedua, yaitu: Abdullah bin
Abdullah bin Umar, Salim bin Abdullah bin Umar, Aban bin Ustman bin Affan,
Abu Salamah bin Abdurrahman bin A’uf. Generasi kedua membina kader-
kadernya yang kemudian menjadi generasi ketiga, yaitu, Abu Bakar bin
Muhammad bin ‘Amr bin Hazm, Muhammad bin Abu Bakar, Abdullah bin Abu
Bakar, Abdullah bin Ustman bin Affan. Kemudian, mewariskan ke generasi
selanjutnya.35
c. Tokoh-tokoh Ahlul Hadis pada masa tabi’ tabi’in
Ke dua puluh ulama yang telah disebutkan di atas menjadi referensi utama
mazhab Maliki yang didirikan oleh Imam Malik. Dalam skala yang lebih luas,
Ahlul Hadis bermetamorfosis menjadi mazhab Maliki. Selama 40 tahun, Malik
bin Anas hidup pada periode pemerintahan bani Umayyah dan 46 tahun pada
35Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 336.
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masa pemerintahan bani Abbas.masa-masa ini merupakan orde yang penuh
gejolak dan sarat dengan gelombang fitnah dan politik. Banyak bermunculan
aliran dalam politik dan kalam yang sering berusaha keras membela mazhabnya
sehingga menggunakan hadis Nabi saw. Secara serampangan, bahkan terjadi
pemalsuan hadis untuk kepentingan politik dan alirannya. Akibatnya, muncul
beberapa hadis palsu yang akhirnya mengaibatkan pertentangan di antara
komunitas Islam. Karena situasi seperti itu, Malik bin Anas merasa perlu untuk
meneliti riwayat-riwayat hadis. buku monumentalnya, Al Muwattha’ merupakan
bukti sejarah dari kondisi waktu itu, dengan semangat ingin menyelamatkan hadis
Nabi saw dari berbagai pemalsuan dan kepentingan pragmatis. Hal yang
dilakukan Malik bin Anas memiliki banyak kesamaan dengan yang dilakukan
para sahabat Ahlul Hadis dalam memperjuangkan dari pertarungan dengan Ahlul
Ra’yi.36
3. Metode istinbath hukum Ahlul Hadis
Dalam mengisthinbatkan hukum syar’i, Malik bin Anas membuat patokan,
antara lain, sebagai berikut:
1. Nash, (Kitabullah dan sunnah mutawatir)
2. Zahir nash
3. Dalil nash (mafhum mukhalafah)
4. Amalan (perbuatan Ahlul Madinah)
5. Khabar ahad
6. Ijma’
7. Fatwa salah seorang sahabat
8. Qiyas
9. Istihsan
36Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 303.
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10. Saddu Zara’i
11. Mura’ah Al Khilaf (menghormati perbedaan pendapat)
12. Isthishab
13. Masalib mursalah
14. Syariah sebelum Islam37
Dari patokan-patokan di atas, dapat diketahui sisitem Istinbath Imam
Malik. Di antara patokan-patokan tersebut, yang tidak ditempuh oleh mujtahid
lain adalah sebagai berikut,
1. Sunnah Rasul
Mengenai syarat-syarat untuk menerima suatu hadis, Imam Malik
membuat syarat yang berat sebagaimana Abu hanifah. Imam Malik dapat
menerima Khabar ahad asalkan sanadnya shahih atau hasan, walaupun
berlawanan dengan qiyas atau amal perbuatan perawi.
2. Amal perbuatan penduduk Madinah
Imam Malik memandnag bahwa amal perbuatan ahlul madinah adalah
hujjah, yakni dapat dijadikan dalil. Bahwa ia mendahulukannya atas qiyas dan
khabar ahad. Hal ini, karena menurut Imam Malik, amal perbuatan penduduk
Madinah menduduki riwayat orang banyak atau berjamaah.
3. Qaulu shahabi
Qaulu As Shahabi yakni fatwa salah seorang sahabat. Jika fatwa seorang
sahabat itu ternyata sah sanad-nya sedang sahabat tersebut terkenal dari kalangan
sahabat dan fatwanya tidak bertentangan dengan sunnah Rasulullah saw yang
shahih, Imam Malik memandangnya bukan saja dapat dijadikan dalil melainkan
didahulukan atas qiyas.
4. Maslahah Al mursalah
37Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 28.
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Mashalih Al mursalah ialah sifat yang diduga akan membawa
kemaslahatan. Namun, tidak ada ketegasan dari nash untuk menganggap atau
menolak sifat tersebut. Oleh karena itu ia dinamakan mursalah yang berarti
terlepas.38
Para imam mujtahid Ahlul Hadis misalnya Imam Malik dan rekan-
rekannya berpegang kepada hadis-hadis yang dipandang kuat oleh ahli fiqih
Madinah tanpa diperselisihkan di antara mereka. Dan mereka meninggalkan hadis
ahad yang bertentangan dengan amalan ahli fiqih Madinah.39
Beberapa ulama meriwayatkan bahwa Imam Malik pernah berkata: “Saya
tidak memberi fatwa-fatwa dan meriwayatkan hadis, sehingga tujuh puluh
ulamamembenarkan dan mengakui.” Arttinya bahwa segala masalah yang
difatwakan oleh beliau kepada orang lain setelah disaksikan oelh tujuh puluh
orang ulama, dan mereka itu menetapkan dan sepakat, bahwa beliau seorang yang
ahli dalam masalah yang difatwakannya itu.40
C. Pengaruh Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis terhadap Hukum Islam
1. Pengaruh madrasah Ahlul Ra’yi terhadap hukum Islam (Ushul fiqih dan
Fiqih)
Adanya perbedaan istinbath hukum antara Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis
tentu  mempengaruhi penetapan hukum suatu masalah. Adapun pengaruh Ahlul
Ra’yi terhadap hukum Islam, dalam hal ini Ushul fiqih dan fikih, misalnya dalam
penggunaan istihsan.
38Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 29-31.
39Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perembangan Hukum Islam,Terj.
Wajidi Sayadi, h. 93.
40Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 31-32.
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Mengenai istihsan, Abu Hanifah terlalu maju melangkah ke depan dalam
menetapkan hukum Islam. Contoh kasus
a) Menurut mazhab Hanafi, bila seseorang mewakafkan sebidang tanah pertanian,
maka termasuk yang diwakafkannya itu hak pengairan dan hak membuat
saluran air di atas tanah itu. Hal ini ditetapan berdasarkan Istihsan.
Berdasarkan qiyas jali (jelas illat-nya), hak-hak tersebut tidak diperoleh,
karena di-qiyaskan kepada jual beli.41
b) Fuqaha Hanafiyyah menyebutkan, bahwasanya sisa minuman burung yang
buas, seperti burung nasar, burung gagak, burung elang, burung rajawali,
adalah siuci berdasarkan istihsan, dan najis berdasarkan qiyas. Segi peng-
qiyasan-nya adalah bahwasanya ia merupakan sisa minuman binatang yang
dagingnya haram dimakan, sebagaimana sisa minuman binatang buas seperti
harimau, macan tutul, singa, dan serigala. Hukum sisa makanan binatang
mengiuti hukuman dagingnya. Sedangkan dari segi istihsan-nya ialah
bahwasanay jenis burung yang buas, meskipun dagingnya diharaman hanya
saja air liurnya yang keluar dan dagingnya tidaklah bercampur dengan sisa
minumannya karena ia minum dengan paruhnya padahal, ia adalah tulang yang
suci. Adapun binatang buas, maka ia minum dengan lidahnya yang bercampur
dengan air liurnya. Oleh karena inilah, maka sisa minumannya najis.42
2. Pengaruh madrasah Ahlul Hadis terhadap hukum Islam (Ushul fiqih dan
Fiqih)
41Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 21.
42Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, Terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib,
(Cet. I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 112.
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Walaupun Madrasah ini mempunyai keutamaan dalam memegang hadis
dan mengumpulkannya, namun menjadi sebab yang tidak langsung bagi
timbulnya hadis-hadis palsu. Sebabnya ialah arena pemuka-pemuka Madrasah ini,
tidak memecahkan persoalan yang tidak terdapat nash-nya (hadisnya), maka
sebagian anggota masyarakat Islam yang tidak merasa keberatan membuat hadis
palsu, melakuannya untuk menguatkan pendiriannya, bai yang dibuat oleh orang-
orang yang fanatik mazhab untuk mempertahankan pendirian imamnya dan
mazhabnya. Akan tetapi yang demiian itu tidak mempengaruhi fiqh karena para
ulama sangat meneliti benar-benar mana hadis yang shahih dan man yang tidak.
Dan para fuqaha pun sangat berhati-hati dalam menghadapi hadis.43
Karena faktor sosio kultural yang mempengaruhinya, ia sangat ketat
berpegang pada tradisi yang berkembang dalam dalam masyarakat Madinah. Hal
ini tergambar dari sikapnya yang menolak periwayatan hadis-hadis yang
dinisbahkan kepada Rasulullah saw. Yang dinilainya tidak valid, karena
bertentangan dengan tradisi masyarakat madinah. Ia juga mengritik periwayatan
hadis-hadis yang bertentangan dengan nash al-Qur’an atau prinsip-prinsip ajaran
Islam. Misalnya, ia menolak hadis-hadis yang menjelaskan tentang membasuh
tujuh kali bekas jilatan anjing, adanya khiyar majlis dan hadis yang menjelaskan
pemberian sedekah atas nama orang yang telah meninggal dunia. Akan tetapi,
dalam berijtihad, Imam Malik sangat banyak menggunakan hadis dibanding
dengan Imam Hanafi. Hal ini karena Madinah menjadi dimisili Imam Malik
adalah juga menjadi domisili Rasulullah saw. Sehingga tidak mengherankan jika
didalam masyarakat Madinah banyak beredar hadis. Imam Malik sendiri memiliki
kitab hadis yang terkenal dengan nama al-Muwatta.44
43Teungku Muhammad Hasbi As Siddieqy, Pengantar Ilmu Fiqih, h. 104-105.
44Abdurrahman Dahlan, Ushul Fiqih, (Cet. I; Jakarta : Amzah, 2010), h. 25.
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Perbedaan mereka, yaitu antara Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis adalah cara
menerima dan menyikapi hadis. sebagian ada yang berhujjah dengan suatu hadis,
sebagian lagi tidak. Sebagian memandang bahwa hadis tersebut kualitasnya kuat
dan dan bagus, sebagian lainnya menganggapnya lemah. Perbedaan-perbedaan
seperti ini menyebabkan hukum-hukum yang mereka tetapkan juga berbeda-
beda.45
Adapun para ahli fikih Hijaz lebih mencurahan perhatiannya dalam
menghafal hadis-hadis dan fatwa-fatwa sahabat. Cara mereka dalam menetapkan
hukum ialah dengan memahami hadis-hadis sesuai dengan ungapan tekstualnya
tanpa menganalisis mengenai illat-illat hukum dan prinsip-prinsipnya. Kalau
mereka mendapati apa yang mereka pahami dari nash itu tidak sesuai dengan
kehendak akal pikiran atau tidak masuk akal, maka mereka tidak memperdulikan
hal ini dan mereka mengatakan itu adalah nash. Dengan cara seperti ini mereka
telah mempersempit lapangan ijtihad dan mereka tidak memakai analisis rasional
kecuali pada waktu darurat saja.
Contoh yang terdapat dalam hadis.
ةﺎﺷ ةﺎﺷ ﻦﯿﻌﺑرا ﻞﻛ ﻲﻓ (ﺪﻣﺮﺘﻟا هاور) . ﮫﺋﺎﻣ و ﻦﯾﺮﺸﻋ ﻲﻟا
Artinya:
“Setiap 40 ekor kambing zakatnya seekor (HR. Turmidzi)
Juga dalam hadis yang berbunyi yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu
Umar “Rasulullah saaw telah mewajibkan zakat fitrah berupa satu sha’ kurma
atau gandum” Para ahli fiqih di Irak memahami hadis-hadis tersebut secara
rasional, yaitu berdasarkan tujuan ditetapkannya zaat itu. Pemilik 40 ekor
45Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, h. 94.
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kambing wajib memberikan seekor tujuannya untuk membahagiakan orang-orang
miskin, maka boleh memberikannya dengan seharga dengan kambing itu yang
bisa membahagiakan mereka. Dengan demikian, disebutkannya kambing atau satu
sha’ dalam hadis bukanlah itu yang dituntut dan dimaksudkan oleh syara’. Tujuan
utamanya dalam kewajiban  zakat itu adalah untuk memenuhi dan menutupi
kebutuhan orang-orang fakir. Maka dengan dasar pertimbangan ini mengeluarkan
zakat dengan harganya senilai adalah boleh dan sah hukumnya. Cara seperti ini
juga bisa menutupi kebutuhan mereka.46Adapun Ahlul Hadis memahami hadis-
hadis tersebut di atas secara tekstual tanpa mempertimbangkan illat dan tujuan
ditetapkannya hukum zakat itu sehingga tetap mewajibkan zakat kambing dan
satu sha’ kurma  itu sendiri sesuai dengan bunyi teks. Tidak sah hukumnya
mengganti dengan harganya. 47
Adapun perbedaan mereka mengenai sebagian prinsip-prinsip pokok
bahasa, telah terjadi perbedaan dalam analisis mereka mengenai uslub bahasa
Arab. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa nash Alquran dan hadis itu yang
menjadi dasar hujjah dalam menetapkan hukum berdasarkan mantuq (bunyi
lafanya), dan ada yang menetapkan hukum berdasarkan  (mafhum mukhalahnya),
artinya yang dipahami adalah kebalikan dari yang disebutkan dalam nash itu
(mantuq bihi). Sementara yang lain berpendapat bahwa lafal ‘am, kata-kata yang
bersifat umum, yang tidak ditakhsis, tidak dibatasi oleh ketentuan lain, itu adalah
qath’i, dalam mencakup satuan-satuannya. Sedangkan ulama lainnya berpendapat
itu bersifat zhanni (tidak pasti), dugaan kuat. Dan masih banyak persoalan lain
yang menjadikan terlihat berbeda dalam penyelesaiannya. 48Perlu diketahui,
46Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, h. 96-
97.
47Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, h. 97.
48Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, h. 99-
100.
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bahwa terjadinya perbedaan dalam penggunaan hadis dan qiyas sebagai dasar
hukum, adalah apabila hadis itu dipandang tidak sahih oleh salah satu pihak,
sementara pihak lain memandang sahih.
50
BAB IV
MODERASI PEMIKIRAN IMAM SYAFI’I ANTARA AHLUL RA’YI DAN
AHLUL HADIS
A. Metode Istinbat Hukum Imam Syafi’i
Imam Syafi’i merupakan salah seorang ahli hukum Islam yang moderat
dalam pemikiran fikihnya. Hal ini karena dalam hal ia tidak hanya melakukan
“rekonsiliasi” antara aliran Ahlul Ra’yi dan aliran Ahlul Hadis tetapi juga sangat
adaptif dengan situasi sosial budaya setempat. Kondisi ini merupakan pengaruh
langsung dari gurunya dan aliran yang dibawanya. 1Seperti telah dijelaskan,
bahwa pemikiran Imam Syafi’i merupakan sintesa dari dua aliran, maka berikut
dijelaskan pengaruh kedua aliran tersebut:
1. Pengaruh metode Ahlul Hadis terhadap pemikiran Imam Syafi’i
Beberapa kawasan penting disinggahi oleh Imam Syafi’i dalam melakukan
pembelajaran, antara lain Hijaz, (Mekah dan Madinah), Irak (Basrah dan
Kufah),Yaman dan Mesir. Ketika berada di Madinah, Syafi’i memperoleh
pemikiran fiqih dari Malik bin Anas.2 Dan tidak dapat dipungkiri, sedikit
banyaknya pemikiran dan metode Imam Malik yang notabene sebagai aliran Ahlul
Hadis,akan mempengaruhi istinbat hukum Imam Syafi’i.
Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa Imam Malik bin Anas (w.
179 H), Pendiri mazhab Maliki. Ia tinggal dan berkembang di Madinah. Karena
faktor sosio kultural yang mempengaruhinya, ia sangat ketat berpegang pada
tradisi yang berkembang dalam masyarakat Madinah (‘amal Ahlul Madinah).
1Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia,
2011), h. 311.
2Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 308.
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Dari sekian banyak guru imam Syafi’i tampaknya Imam Malik menempati
posisi paling penting. Melalui bimbingan guru inilah, Imam Syafi’i mencapai
tingkat kesempurnaan dalam penguasaan fiqih sehingga dianggap layak berfatwa
sendiri sebagai ulama aliran Ahlul Hadis. Imam Malik seorang ulama hadis
terkemuka dari generasi tabi’tabi’in. Para ulama hadis kemudian sepakat bahwa
Malik adalah seorang tsiqah. Imam Bukhari mengatakan bahwa rangkaian sanad
yang terdiri Malik, Nafi’, dan Ibn Umar adalah sanad yang paling sahih. Imam
Syafi’i mengatakan: “Di muka bumi ini tidak ada kitab ilmu yang lebih sahih
daripada Al Muwattha’ Malik. Imam Malik terkenal dengan sikapnya yang sangat
menghormati hadis sebagai bagian dari penghormatan Rasulullah saw. Setiap kali
ia akan keluar mengajarkan hadis, ia selalu berwhudu, memakai pakaiannya yang
terbaik dan menyisir janggutnya. Bahkan, ada meriwayatkan bahwa untuk
kepentingan itu ia lebih dahulu mandi dan memakai wangi-wangaian. Majlis
hadisnya selalu tertib dan khidmat. Jika ada orang yang berbicara dengan keras,
Imam Malik akan menegr dengan membacakan ayat kedua dari surah Al Hujurat
(49), yang melarang umat berbicara dengan suara yang lebih keras daripada suara
Nabi saw. 3
Dalam periwayatan, ia terkenal sangat hati-hati, tidak meriwayatkan hadis
kecuali dari orang-orang yang benar-benar terpercaya. Metode ijtihad Imam Malik
dan fatwa-fatwa Imam Malik yang terhimpun rapi dalam suatu sistem hukum
dengan ciri-cirinya sendiri. Tampil sebagai satu mazhab yang berpengaruh besar
memimpin aliran Ahlul Hadis di zamannya. Tampaknya, mazhab inilah yang
dipelajari, diperpegangi, dan dibela oleh Al-Syafi’i pada awal kariernya sebagai
ulama. Salah satu yang khas pada mazhab ini ialah penempatan praktik yang
3Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i (Cet. I Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya, 2001) h. 25-26.
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diamalkan secara berkelanjutan oleh penduduk madinah sebagai salah satu dalil
hukum dan patokan dalam menilai hadits. 4Dan merupakan suatu kebanggaan
baginya bahwa Imam Syafi’i sendiri adalah termasuk seorang murid beliau dan
kemudian menjadi imam mazhab pula. 5
Perlu dicatat bahwa pada masa tabi’in, salah seorang ulama yang dengan
keras mengecam penggunaan Al Ra’yu dalam melahirkan pemikiran fiqih adalah
Imam Sya’bi (w. 104 H). Ia menganjurkan kepada umat Islam selalu merujuk
pada sunnah Nabi saw dalam berbagai persoalan yang dihadapainya.
Pernyataannya yang berpengaruh besar terhadap terhadap berkembangnya tradisi
hadis adalah , “Barangsiapa menggunakan qiyas dan Al Ra’yu dan mengabaikan
hadis, berarti ia telah menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal,”
kemudian disinyalir bahwa aliran Ahlul Hadis ini sangat dipengaruhi oleh
pernyataan yang dikemukakan Imam Sya’bi ketika ia begitu bersemangat dalam
menyebarkan sunnah dan mengecam Al Ra’yu.6
Masa-masa penting populernya fiqih Ahlul Hadis di Hijaz dapat dilihat
ketika memasuki paruh terakhir abad kedua Hijriah, yang secara gemilang telah
dikibarkan oleh Imam Malik. Faktor pribadi Imam Malik yang banya bergumul
dengan ilmu-ilmu hadis selama bertahun-tahun, serta ketelitiannya dalam
mengoreksi hadis dan meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah saw, semakin
memperlengkap julukan kota Hijaz sebagai mazhab Ahlul Hadis. inilah yang
mendorong orang-orang Madinah cenderung lebih menggunakan hadis dan
menjauhi sampai batas tertentu pengunaan rasio. Dikabarkan bahwa para ahli
fikih yang menjadi guru para Imam Madinah dari kalangan sahabat, seperti
4 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 26.
5Asep Saifuddin, kedudukan Mazhab dalam Syariah Islam, (Cet.I; Jakarta: Pustaka Al
Husna, 1984), h. 52.
6Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 274.
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Abdullah bin Umar, mempunyai ketertgantungan yang kuat pada hadis dan atsar.
Bahkan, ia sangat khawatir terjerumus pada penggunaan Al Ra’yu. Begitu kuatnya
tradisi memegang hadis, sampai-sampai para ulama terpaksa bersikap tawaquf
(diam) terhadap permintaan fatwa seseorang karena tidak berani menggunakan Al
Ra’yu.7
Karena Imam Syafi’i telah belajar banyak dari Imam Malik dan dari guru-
guru yang lain seperti Abu Muhammad Sufyan bin Uyainah Al Makki, Daud Ar
Rahman Al Atthar, maka Imam Syafi’i menjadi salah seorang ulama fiqih yang
terkenal sangat menjaga hadis Nabi saw, sehingga disebut Nashir As Sunnah.
2. Pengaruh metode Ahlul Ra’yi terhadap pemikiran Imam Syafi’i
Seperti halnya aliran Ahlul Hadis mempengaruhi pemikiran Imam Syafi’i
begitupun Ahlul Ra’yi. Ahlul Ra’yi yang dipelopori oleh Imam Abu Hanifah pada
masa tabi’ tabi’in mempengaruhi pemikiran atau metode ijtihad Imam Syafi’i.
Melalui muridnya, Muhammad bin hasan al syaibani, yang telah menulis kitab-
kitab yang kemudian dijadikan sebagai rujukan bagi mazhab hanafi. Ketika imam
syafi’i datang ke Baghdad, ia membaca kitab-kitab itu dan mendiskusikan
berbagai masalaah dengan penulisnya. Disusi-diskusi (munazarat), kedua tokoh
ini sanagt menarik dan sampai sekarang sebagian besar darinya masih dapat
dibaca melalui riwayat Imam Syafi’i sendiri, atau riwayat murid-muridnya, dalam
kitab-kitab mereka. Berdasarkan pengalaman berguru dan berdiskusi itu, Imam
Syafi’i banyak memberikan komentar tentang As Syaibani,8
Saya tidak pernah melihat orang yang lebih fasih daripada Muhammad bin
Hasan. Kalau ia membaca Al-qur’an, saya melihat seolah-olah Al Kitab itu
diturunkan dengan bahasanya. Saya tidak pernah melihat orang yang lebih
pintar daripada Muhammad bin Hasan, kalau ia berbicara tentang suatu
7Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 27.
8Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 28.
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masalah, uraiannya seolah-olah Alqur’an yang diturunkan. Ia tidak
mendahulukan atau membelakangkan satu huruf pun, Muhammad bin
Hasan memenuhi mata dan hatiku dan aku membawa dua beban unta kitab
dari Muhammad bin Hasan
Melalui muridnya inilah, Imam Syafi’i banyak belajar aliran Ahlul Ra’yi.
dilihat dari metode istinbat imam abu hanifa, beliau mendasarkan pada Al-Qur’an,
sunnah, ijtihad sahabat, qiyas, dan istihsan. Hal ini diketahui sebagaimana
dikatakannya sendiri:”Sesungguhnya saya berpedoman kepada Al-Qur’an, jika
suatu permasalahan ada etetapan hukum di dalamnya. Kalau tidak ada, maka saya
berpedoman pada sunnah Rasulullah SAW. Dan atsar-atsar yang sahih dari beliau
yang sudah tersebar di kalangan orang-orang tsiqah (terpercaya, adil, dan
dhabith). Kalau saya belum menemukan dalam Al-Qur’an dan sunnah, maka saya
berdasarkan pada ijtihad, pendapat para sahabat yang saya kehendaki (pilih) dan
meninggalkan juga pendapatnya, jika saya kehendaki. Namun, tidak juga keluar
dari pendapat mereka kepada pendapat lainnnya. Kalau suatu masalah tidak
ditemukan ketetapan hukunya dalam Alqur’an, Sunnah dan pendapat para
sahabat, maka saya berijtihad sebagaimana halnya Ibrahim An Nakha’i dan
Sya’bi. 9
Secara garis besar, metode mazhab Hanafi dalam menggali hukum yang
kalau dirincikan, niscaya penjelasannya panjang. Prinsi-prinsip beliau antara lain
adalah, bahwa “Lafaz am dalalah qath’i.” Mazhab Sahabi dapat menjadi jaminan
bagi kesahihan hadis, tidak menerima hadis ahad, amr sudah pasti menunjukkan
wajib selama tidak ada qarinah, bila bertentangan riwayat dan perbuatan seorang
perawi, maka yang dipegang adalah perbuatannya, berpegang pada Istihsan.10
pengaruh aliran Ahlul Ra’yi terhadap Imam Syafi’i dapat dilihat dari penggunaan
terhadap qiyas secara proporsional.
9Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 274.
10Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqih Muqaran, (Cet.II; t.t: Penerbit Erlangga,1991), h. 49.
55
3. Metode istinbath Imam Syafi’i
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, dalam catatan biografinya bahwa
ia pernah berguru dari Imam Malik. Setelah Syafi’i muda sukses mendiktekan Al
Muwattha’. Ia dikirim oleh gurunya ke Baghdad (dulu masih bernama Kufah)
untuk belajar kepada Muhammad bin Hasan, salah seorang murid Imam Abu
Hanifah. Pengembaraan intelektual pada kedua guru yang berbeda aliran
pemikiran dalam bidang fiqih ini (Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis) menjadikan Imam
Syafi’i sebagai seorang mujtahid dan pendiri mazhab yang pemikiran dan hasil
ijtihadnya relatif agak berbeda dan komplet dibanding kedua gurunya. Ia berhasil
memadukan kedua pendekatan tradisionalis Imam Malik dan pendekatan
rasionalis Muhammad bin Hasanyang telah dikuasainya menjadi mazhab
modernis. Pemikiran dan analisis sampai pada hasil ijtihadnya dapat dikatakan
sebagai hasil sintesis antara aliran Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis. Imam Syafi’i
sebagai satu-satunya Imam Mujtahid yang berani mengubah hasil ijtihadnya
karena perbedaan waktu dan tempat sehingga lahirlah kaidah:”Taghayyurul
ahkam bi tagayyuril azman wal amkinah”.Perubahan hukum karena adanya
perubahan waktu dan tempat. Adanya qaul qadim dan qaul jadid sebagai
buktinya. Ini sekaligus menunjukkan bahwa faktor sosio kultural mempengaruhi
perkembangan dan pembinaan hukum Islam.11
Mengenai dasar-dasar hukum yang dipakai oleh Imam Syafi’i sebagai
acuan pendapatnya termaktub dalam kitabnya Ar Risalah sebagai berikut:
A. Al-quran
11 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, h. 344.
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Beliau mengambil dengan makna (arti) yang lahir kecuali jika didapati
makna yang lahir itu yang harus dipakai dan dituruti.12 Imam Syafi’i menegaskan
bahwa Al-quran membawa petunjuk, menerangkan yang halal dan yang haram,
menjanjikan balasan, surga bagi yang taat dan neraka bagi yang durhaka, serta
memberikan perbandingan dengan kisah-kisah umat terdahulu. Semua yang
diturunkan Allah dalam Al-quran adalah hujjah. Tingkat keilmuan seseorang erat
terkait dengan ilmu penegatahuannya tentang Al-quran. Orang yang berilmu
adalah orang yang mengetahui Alquran, sedangkan orang yang jahil yang tidak
mengetahui Alquran. Oleh karena itu, setiap orang yang menuntut ilmu perlu
berusaha keras untuk menguasai ilmu-ilmu dalam Alquran, baik yang diperoleh
dari nash (penegasan ungkapan) maupun istinbath (penggalian hukum).
Menurutnya, setiap kejadian yang terjadi pada seseorang pasti mempunyai dalil
dan petunjuk dalam Alquran. 13
Dalam hal qira’ah syadzah dapat dijadikan hujjah atau tidak, Imam
Haramain mengatakan bahwa, cukup jelas bahwa qiraah Syadzah tidak dapat
dijadian hujjah dan tidak dapat dipandang sebagai khabar ahad. Imam Al Gazali
juga dengan tegas menyatakan bahwa qiraah syadzah, yang mengandung
penambahan terhadap Alqur’an, tidak dapat dijadikan hujjah. 14
B. Sunnah
Imam Syafi’i mengambil sunnah tidaklah mewajibkan yang imutawatir
saja. Tetapi, yang ahad pun diambil dan dipergunakan pula untuk menjadi dalil,
asal telah mencukupi syarat-syaratnya. Yakni, selama perawi hadis itu orang
kepercayaan, kuat ingatan, dan bersambung langsung sampai kepada Nabi saw.15
12 Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 36.
13 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 64.
14 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 72.
15 Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 36.
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Imam Syafi’i menegaskan bahwa sunnah merupakan hujjah yang wajib
diikuti. Sama halnya dengan Alqur’an. Untuk mendukung pendapatnnya. Ia
mengajukan beberapa dalil. Baik berupa dalil naqli (ayat-ayat) maupun dalil aqli
(rasio). Imam Syafi’i mengemukan bahwa Allah secara tegas mewajibkan
manusia menaati Rasululah saw. Pada beberapa ayat perintah itu disebutkan
bersamaan dengan perintah menaati Allah swt dan sebagiannya dikemukakan
terpisah. Selain itu ada ayat yang menyatakan bahwa taat kepada Rasulullah saw.
Pada hakikatnya adalah taat kepada Allah swt. Sehingga jelaslah bahwa menerima
petunjuk Rasulullah saw. Berarti menerimanya dari Allah swt. Menrutnya kata
Al-hikma yang beberapa kali disebutkan bersamaan dengan Al-kitab. Tidak
mungkin ditafsirkan kecuali dengan sunnah.16
Sejalan dengan pandangannya tentang kokohnya kedudukan sunnah, Imam
Syafi’i menegaskan bahwa bila telah ada hadis yang sahih dari Rasullah saw.
Maka dalil-dalil berupa perkataan orang lain tidak diperlukan lagi. Jadi, bila
seseorang telah menemukan hadis sahih, ia tidak lagi mempunyai pilihan. kecuali
untuk menerima dan mengiutinya. Imam syafi’i menyatakan, ucapan mengapa
dan bagaimana terhadap sunnah adalah keliru17. Suatu hukum yang disebutkan
dalam Al-qur’an dan secara rinci dalam sunnah nabi misalnya jumlah rakaat salat,
kadar zakat yang harus dikeluarkan, semua itu hanya disebutkan secara global
dalam Al-qur’an dan nabilah yang menyebutkan secara rinci18.
C. Ijma’
Ijma’ menurut istilah para ahli ushul fiqih, Ijma’ adalah kesepakatan
seluruh para mujtahid di kalangan umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah
16 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, hal.74.
17Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 73.
18Anis Maiik, Paradigma Metodologi Itihad dan aplikasinya, (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 67.
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saw wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Apabila terjadi sesuatu
kejadian yang dihadapkan kepada semua mujtahid dari umat Islam pada waktu
kejadian itu terjadi. Dan mereka sepakat atas hukum mengenainya. Maka
kesepakatan mereka itu disebut ijma’. Kesepakatan mereka atas sesuatu hukum
dianggap sebagai dalil. Bahwasanya hukum tersebut merupakan syara’ mengenai
kejadian itu. Dalam defenisi itu, hanyalah disebutkan sesudah wafat Rasulullah
saw karena masa hidup Rasulullah. Beliau merupakan rujukan pembentukan
hukum Islam satu-satunya. Sehingga tidak terbayangkan adanya perbedaan dalam
hukum syar’i, dan tidak pula terbayangkan adanya kesepakatan, karena
kesepakatan tidak akan terwujud kecuali dari beberapa orang19.
Menurut Imam Syafi’i, Ijma’ merupakan metode dan prinsip. Karenanya,
ia tidak memandang konsensus orang umum sebagai ijma’ sebagaimana
dinyatakan oleh Imam Malik dan ulama-ulama Madinah20.
Kelihatannya Imam Syafi’i tidak merumuskan pengertian ijma’ itu dalam
bentuk definisi. Namun dalam berbagai uraiannya dapat dismipmpulkan bahwa
pada pokoknya ijma’ adalah “kesepakatan para ulama (Ahlul Ilmi) tentang suatu
hukum syariah”. Ahlul Ilmi yang dimakusdkannya ialah para ulama yang
dianggap faqih dan fatwa serta keputusannya diterima oleh penduduk di suatu
negeri. Kesepakatan disni haruslah merupakan kesatuan pendapat dari seluruh
fuqaha yang hidup pada suatu masa, tanpa membedakan lingkungan, kelompok,
atau generasi tertentu. Dengan demikian, rumusan Imam Syafi’i dan rumusan
Imam Malik berbeda yang menganggap kesepakatan penduduk Madinah sebagai
Ijma’. 21
19Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, Terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib,
(Cet. I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 56.
20Anis Maiik, Paradigma Metodologi Itihad dan aplikasinya, h. 69.
21Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 86.
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Menurut Imam Syafi’i, bila sebagian mujtahid memengeluarkan fatwa
tentang suatu masalah, sedangkan mujtahid lain yang mengetahui fatwa itu diam
saja, tidak menyatakan bantahan ataupun persetujuannya, maka ini tidak termasuk
ijma’ dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Secara berhati-hati, ia menegaskan
bahwa ijma’ yang tidak didukung oleh hadis, tidak boleh dianggap sebagai suatu
periwayatan hadis. jadi, dalam hal ini kesepakatan mereka yang mengetahuinya
dan tidak mungkin mereka semua sepakat atas sesuatu yang bertentangan dengan
sunnah Rasulullah saw atau sepakat atas sesuatu yang salah. Kedudukan ijma’
sebagai sumber penetapan hukum ditempatkan setelah Alquran dan Sunnah. Lebih
tegasnya lagi, dalam kitab Ar Risalah, dinyatakannya sebagai berikut:
Hukum ditetapkan dengan kitab dan Sunnah yang telah disepakati tanpa
khilaf. Dalam hal ini kita mengatakan ,”kita telah menghukum dengan benar
pada zahir dan bathil. Dapat juga ditetapkan berdasarkan sunnah yang
diriwayatkan melalui orang-seorang dan tidak mendapatkan kesepakatan
.maka kita mengatakan,”kita menghukum dengan benar secara zhahir,
walaupun masih mungkin terdapat kesalahan pada perawi hadis itu”.  Selain
itu kita dapat pula menetapkan hukum berdasarkan ijma’, kemudaian
dengan qiyaas, tetapi qiyas itu lebih lemah adanya, namun tindakan tersebut
harus diambil mengingat bahwa ini adalah keadaan darurat. Qiyas tidak
dibenarkan selama ada sunnah, seperti halnya tayammum hany sah jika
tidak ada air, demikianlah dalil berikutnya hanya digunakan sebagai hujjah
bila Sunnah tidak ditemukan.22
Di sini tampak bahwa ia  menempatkan ijma’ setelah hadis ahad . secara
sepintas, dari penjelasan yang diberikannya ini tampak bahwa kedudukan ijma’
lebih lemah daripada hadis ahad. Akan tetapi, sebenarnya tidak demikian.
Uraiannya yang lain dapat dilihat bahwa penempatan urutan ijma’ setelah sunnah
hanyalah semata-mata berdasarkan martabatnya. Sunnah didahulukan hanya
karena ia sebagai ucapan Nabi saw , lebih mulia. Namun, dari segi kekuatannya,
ijma’harus didahulukan daripada hadis ahad. Keberadaan ijma’ yang bersifat pasti
22Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 95.
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itu, akan menunjukkan bahwa suatu hadis yang bertentangan dengannya mungkin
sudah di nasakh, di –takhshish atau ditakwilkan. 23
D. Qiyas
Qiyas menurut istilah ahli ushul fiqih adalah mempersamakan suatu kasus
yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasus yang ada nash hukumnya,
dalam hukum yang ada nasnya, karena persamaan kedua ini ada illat hukumnya24.
Sebenarnya qiyas merupakan bentuk utama yang dipakai oleh para mujtahid
dalam upaya mereka berijtihad menemukan hukum dari peristiwa-peristiwa yang
hukumnya tidak disebabkan oleh nash yang tegas25.
Menurut Imam Syafi’i, qiyas merupakan upaya menemukan sesuatu yang
dicari melalui hadis-hadis sesuai dengan khabar yang ada pada kitab atau sunnah.
Ijtihad berarti mencari sesuatu yang telah ada, tetapi tidak tampak, sehingga
menemukannya diperlukan dalil-dalil atau upaya mempersamakan sesuatu dengan
sesuatu yang sudah ada. Dalam berbagai uraiannya, Imam Syafi’i menggunakan
kata qiyas dan ijtihad secara bergantian dan menegaskan bahwa kedua kata itu
adalah dua nama bagi satu makna26. Bahkan dalam beberapa bagian dalam kitab
Ar Risalah beliau menegaskan, qiyas merupakan satu-satunya ijtihad. Dalam hal
ini ia berkata,”Al Ijtihad huwa al qiyas” (ijtihad itu tiada lain adalah qiyas).27
Pendirian Imam Syafi’i tentang hukum qiyas sangat hati-hati dan sangat
keras, karena menurutnya qiyas dalam soal-soal keagamaan itu tidak begitu perlu
23Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 96.
24Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, h. 66.
25Alauddin Koto, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih, (Cet. IV; Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2011), h. 84.
26Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 98.
27Abdurrahman Dahlan, Ushul Fiqih, (Cet.I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 23-24.
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diadakan kecuali jika memang keadaan memaksa28. Imam Ahmad bin Hanbal
pernah berkata:
Saya berkata kepada Imam Syafi’i tentang hal qiyas, maka beliau
berkata:”di kala darurat”. Artinya bahwa beliau mengadakan hukum
secara qiyas jika memang keadaan memaksa. 29
Imam Syafi’i menyatakan bahwa qiyas itu ada beberapa macam dengan
tingkat kejelasan dan kekuatan yang berbeda. Suatu qiyas dianggap berada pada
tingkatan paling kuat apabila keberadaan hukum pada far’ (cabang) lebih kuat
daripada keberadaannya pada ashl (kasus pokok). Sejalan dengan itu, berdasarkan
tingkat kejelasan ‘illat sebagai landasan penetapan hukum bagi far’, para ulama
membagi qiyas membagi tiga macam,
1. Qiyas aqwa
Yakni apabila berlakunya hukum pada far’ lebih kuat daripada berlakunya
pada ashl, karena keberadaan illat lebih nyata pada far’ daripada ashl. Sebagai
contoh, Imam Syafi’i mengemukakan sebuah hadis yang menyatakan bahwa
Allah mengharamkan seorang mukmin berperasangka buruk pada mukmin
lainnya. berdasarkan ini, menuduhnya secara tegas lebih utama keharamannya.
2. Qiyas Musawi’
Qiyas Musawi’ yaitu apabila hukum far’ sama derajatnya dengan hukum
ashl. Imam Gazali mengemukakan contohnya sebagai berikut, Rasulullah saw
mengatakan, “bila seorang laki-laki mengalami kepailitan atau meninggal dunia,
maka pemilik tiap-tiap barang (yang ada di tangan orang tersebut) lebih berhak
atas barangnya”. Berdasarkan qiyas, ketentuan tersebut diberlakukan juga bagi
perempuan yang  mengalami keadaan yang sama.
3. Qiyas adh’af
28Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 34.
29Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 34.
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Yaitu apabila keberadaan hukum pada far’ lebih lemah daripada
keberadaannya pada ashl30.
Dengan memandang dasar pemberlakuan hukum ashl pada far’ qiyas
terbagi kepada dua macam:
1. Qiyas illat
Pada qiyas illat, far’ disamakan dengan ashl berdasarkan sifat yang
diketahui sebagai landasan penetapan hukum pada ashl, dan sifat itu terdapat pada
far’. Misalnya, meng-qiyas-kan nabiz (perahan buah selain anggur) kepada khamr
atas dasar iskar (sifat memabukkan) sebagai illat-nya. Jenis inilah yang telah
disepakati sebagai qiyas. Qiyas ini dibangun atas dua premis. Pertama, bahwa
suatu tertentu adalah illat bagi hukum ashl, misalnya iskar pada khamr. Dalam hal
ini, kaitan antara hukum dengan illatnya haruslah berdasarkan dalil-dalil  syara’,
berupa kitab, sunnah, ijma’, atau isthinbat (ijtihad) dengan menggunakan cara-
cara istidhlal (penarikan kesimpulan dari dalil). Kedua, bahwa sifat itu terdapat
pada far’, misalnya keberadaan sifat iskar pada nabiz dalam contoh di atas.
2. Qiyas syabah
Berbeda dengan qiyas illat, pada qiyas syabah, sifat yang dijadikan dasar
penyamaan hukum far’ dengan hukum ashl bukanlah illat karena ia tidak
berfungsi sebagai landasan bagi hukum ashl31.
Satu hal yang perlu dikemukakan adalah tentang ruang lingkup berlakunya
qiyas sebagai dalil hukum, Imam Syafi’i memberikan lapangan yang cukup luas
bagi aplikasinya. Qiyas berlaku pada hudud, kaffarat, taqdirat, dan rukhas.
30Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 100.
31Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 100-101.
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Tetapi, Imam Syafi’i menahan diri tidak melakukan qiyas dalam hal ibadah,
kecuali bila maknanya benar-benar ada32.
Demikianlah hirarki sumber hukum mu’tabar (diseakati ulama) untuk
menyelesaikan sebuah masalah dalam pandangan Imam Syafi’i. Adapun sumber
hukum mukhtalaf fihi (diperdebatkan), demikian pandangan Imam Syafi’i tentang:
A. Istihsan
Istihsan sebenarnya merupakan pengembangan dari qiyas. Penggunaan Al
Ra’yu lebih menonjol lagi. Menurut bahasa istihsan berarti, menganggap baik atau
mencari yang baik33. Menurut istilah ulama ushul fiqih, istihsan adalah
berpalingnya seorang mujtahid dari qiyas dari tuntutan qiyas khafi (samar), atau
dari hukum kulli (umum) kepada hukum istitsnaiy (pengecualian) ada dalil yang
menyebabkan dia mencela akalnya dan memenagkan perpalingan ini.
Dari definisi diatas maka jelaslah bahwa istihsan terbagi dua macam,
yaitu:
a. Pentarjihan qiyas khafi (yang tersembunyi) atas qiyas jali (nyata) karena
ada suatu dalil.
b. Pengecualian kasuistis (juz’iyah) dari hukum kulli (umum) dengan adanya
suatu dalil. 34
Dari definisi istihsan dan penjelasan terhadap kedua macamnya jelaslah
bahwasanya pada hakikatnya istihsan bukanlah sumber hukum yang berdiri
sendiri, karena sesungguhnya hukum istihsan bentuk yang pertama dari kedua
bentuknya berdalilkan qiyas yang tersembunyi yang mengalahkan terhadap qiyas
yang jelas, karena adanya beberapa faktor yang memenangkan yang membuat
32Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 103-104.
33Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 21.
34Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, h. 110.
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tenang hati si mujtahid. Itulah segi istihsan. Sedangkan bentuk yang kedua dari
istihsan bahwa dalilnya adalah maslahah, yang menuntut pengecualian kasuistis
dari hukum kulli (umum), dan ini juga disebut dengan segi istihsan.35
Mereka yang mempergunakan hujjah berupa istihsan, mereka ini
kebanyakan dari ulama Hanafiyah, maka dalil mereka terhadap ke-hujja-annya
ialah, bahwasanya ber-istidlal dengan istihsan merupakan Istidlal dengan qiyas
yang nyata, atau ia merupakan pentarjihan suatu qiyas atas qiyas yang kontradiksi
dengannya, dengan adanya dalil yang menuntut pentarjihan ini, atau ia merupakan
istidlal dengan kemaslahatan mursalah (umum) berdasarkan pengecualian
kasuistis dari hukum yang kulli (umum). Semuanya ini merupakan istidlal yang
sahih.36
Istihsan sebagai sumber hukum dan ke-hujjah-annya, disamping
Hanafiyah, juga dipergunakan sebagian mazhab Maliki dan sebagian mazhab
Hanbali. Sedangkan yang menolaknya adalah mazhab Syafi’i. Istihsan menurut
mereka adalah menetapkan hukum berdasarkan keinginan hawa nafsu. Imam
Syafi’i berkata: “siapa yang ber-hujjah dengan istihsan berarti ia telah
menetapkan hukum syara’ berdasarkan keinginan hawa nafsunya. Sedangkan
yang berhak meneta pkan hukum syara’ hanyalah Allah. Dalam itab al-Risalah
beliau mengetakan: “Perumpamaaan orang yang melakukan istihsan adalah
seperti orang yang melakukan shalat yang menghadap ke suatu arah, yang
menurut istihsan arah itu adalah arah Ka’bah, tanpa ada dalil yang diciptakan oleh
pembuat syara’ untuk menentukan arah Ka’bah itu.37
35Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, h. 113.
36Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, h. 113.
37Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 24.
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Menurut Syafi’iyah, istihsan itu dilakukan karena hawa nafsu, sedangkan
menurut Hanafiyah bukan karena hawa nafsu, tetapi karena ada suatu kepentingan
atau tuntutan keadaan. Berpindah dari rasa kurang enak kepada rasa yang lebih
enak (karena dorongan nafsu) tentu berbeda kalau pindah dari ketentuan suatu
hukum kepada ketentuan hukum ynag dipandang lebih baik. Kelihatannya yang
menjadi persoalan antara dua kelompok yang berselisih pendapat ini terletak pada,
apakah penetapan hukum itu karena ada hawa nafsu atau tidak. Dengan demikian
apabila tidak ada gejala-gejala yang sifatnya negatif itu tidak perlu ada
kekhawatiran tentang keabsahan. Istihsan sebagai sumber hukum dan dapat
dijadikan sebagai hujjah. Menurut Irfan dalam Muqaranah Mazahib fi Al-Ibadah
mengatakan bahwa istihsan yang dipergunakan oleh Imam Hanafi, jauh dari
pengaruh hawa nafsu. Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa seorang wanita
yang sedang datang bulan diperkenakan membaca al-Qur’an, berdasarkan
istihsan, Imam Hanafi tentu tidak berkepentingan dalam menetapkan hukum ini,
tetapi untuk kepentingan orang lain yaitu para wanita.38
Sebagian fitnah yang terbesar di kalangan kamum muslimin antara lain
Imam Bukhari mengatakan adalah tuduhan “menetapkan hukum berdasarkan
hawa nafsu” yang dialamatkan kepada Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya.
Tuduhan ini muncul antara lain karena term istihsan yang dikemukakan oleh
Imam Abu Hanifah di dalam suatu halaqah, yang kemudian populer dan
berembang serta dijadikan sebagai hujjah kelima di dalam menetapkan hukum
oleh para pengikutnya. Tuduhan ini sangat serius karen berakibat batalnya segala
ketetapan hukum yang didasarkan atas istihsan. Ironisnya, tuduhan ini disinyalir
bersumber dari Imam Syafi’i, pendiri mazhab Syafi’i dan tokoh yang sangat
hormat kepada Imam Abu Hanifah, di lain pihak Imam Syafi’i yang disebut-sebut
38Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 24-25.
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sebagai tokoh yang paling keras menentang istihsan justru dinilai menerima
konsep istihsan lain yaitu, konsep istihsan-nya Imam Malik yang mengatakan
“istihsan merupakan sembilan persepuluh dari ilmu”.39
Ada indikasi, sebenarnya Imam Syafi’i tidak menolak ijtihad Abu
Hanifah, bahkan terdapat titik temu antara keduanya mengenai hal tersebut
sehingga akan nampak bahwa sinyalemen tentang sumber tuduhan sebagian
berasal dari Imam Syafi’i hanyalah kesalahpahaman. Ibnu Al Hajib, Ibnu Al
Subki, Al Asnawi dan As Syaukani, mereka semua menyimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan esensial (antara Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, dan Imam
Malik) mengenai istihsan. Di dalam kenyataannya, demikian menurut mereka,
perbedaan itu dapat ditolerir karena hanya berkisar kepada cara dalam meng-
i’tibar tradisi (al-a’adah) atau kemaslahatan di dalam men-thakhsis dalil yang
umum. Tegasnya, Istihsan itu menyerupai apa yang dinamakan para pakar (rijal
al qanun) dengan al ittijah ila ruh al qanun wa qawaidih al ‘ammah al kulliyah.
Sebagaimana As Syatibi dan tokoh-tokoh lainnya, Husain Hamid Hasan bahkan
menyatakan secara pasti bahwa bahwa Imam Syafi’i tidak pernah bermaksud
mencela konsep ihtihsan-nya Abu Hanifah selama istihsan itu dilakukan
berdasarkan kepada nash atau ijma’, qiyas yang lebih kuat, maslahah daruriyah,
atau maslahah ayng sampai ke tingkat darurat. Sedang Imam Syafi’i sendiri,
demikian Husain Hamid Hasan, membatasi dalil-dalil dalam nash,ijma’ dan qiyas
yang dinamai oleh salah seorang pengikutnya sebagai qiyas al ma’na.40
Dapat disimpulkan bahwa perdebatan tentang istihsan lebih menjurus
kepada perbedaan istilah saja, sebab secara umum dapat dikatakan bahwa istihsan
yang ditolak oleh Imam Syafi’i itu juga tidak diakui oleh mazhab lainnya, dan
39Abuddin Nata, Masailul Fiqhiyah, (Cet.III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 151-152.
40Abuddin Nata, Masailul Fiqhiyah, h.163.
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istihsan yang mereka gunakan juga diterima oleh Imam Syafi’i. Al Isnawi
menarik kesimpulan menyetujui apa yang diisyaratan oleh Al Amidi yang
kemudian dinyatakan secara tegas oleh Ibnu Hajib bahwa istihsan yang
diperselisihkan itu tidak pernah ada dalam arti yang sesungguhnya. Namun dalam
kesimpulan akhirnya, Nahrawi masih melihat adanya satu istihsan yang benar-
benar diperselisihkan, yaitu,”menetapkan hukum atas dasar ruh tasyri’, seperti
prinsip keadilan atau kaidah umum lainnya, secara menyimpang dari qiyaskarena
suatu alasan. Selanjutnya, ia menilai bahwa istihsan dengan penegertian tersebut
merupakan jalan yang berbahaya. Sedikit kelalaian dapat membuat orang jatuh ke
jurang-jurang terjal yang bayak terdapat di sana. Hanya inilah istihsan yang
mungkin diperselisihkan, ditentang oleh Imam Syafi’i tetapi digunakan oleh
sebagian ulama lainnya. 41
Berdasarkan apa yang telah diemukaan oelh para tokoh tersebut di atas,
dapat dikemukakan bahwa sumber perbedaan pendapat di kalangan para ulama
mengenai istihsan hanyalah menyangut peristilahan yang digunakan dan bukan
pada  esensi dan substansinya. Al Zuhaili, bahkan lebih jauh menyimpulkan
bahwa Imam Syafi’i sendiri menggunakan istihsan. Jadi, yang menghubungkan
Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah mengenai istihsan, yaitu yang berkaitan
dengan aplikasinya (tathbiq Al Qawaid) dan antisipasi terhadap dampak yang
akan timbul akibat penerapan kaidah dimaksud (an Nazhar ila al Ma’al). 42
B. Maslahah Mursalah
Maslahah sinonim dari kata manfa’at dan lawan dari kata mafsadah. Kata
manfaat sendiri selalu diartikan dengan ladzdzah (rasa enak) dan upaya
mendapatkan dan mempertahankannya.43Menurut istilah para ahli ushul fiqih,
41Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 117-118.
42Abuddin Nata,Masailul Fiqhiyah, h. 163-164.
43Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 126.
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maslahah berarti suatu kemaslahatan dimana syari’ tidak mensyaria’atkan suatu
hukum untuk merealisir kemaslahatan itu dan tidak ada dalikl yang menunjukkan
atas pengakuan ataupun pembatalannya. Misalnya ialah kemaslahatan yang
karenanya para sahabat mensyariatkan pengadaan penjara, pencetakan mata uang,
penetapan tanah pertanian di tangan pemiliknya dan  memungut pajak terhadap
tanah itu di daerah yang mereka taklukkan, atau lainnya yang termasuk
kemaslahatan yang dituntut oelh keadaan-keadaan darurat, berbagai kebutuhan
atau berbagai kebaikan, namun belum disyariatkan hukumnya, dan tidak ada bukti
syara’ yang menunjukkan tentang bukti pengakuannya ataupun pembatalannya.44
Dalam kajian ushul fiqih, maslahah mursalah selalu disebut sebagai salah
satu dalil yang mukhtalaf fihi dan bahwa Imam Malik menerima dan
mengamalkannya. Imam Syafi’i tidak memasukkan Maslahah Al Mursalah dalam
urutas Al Bayan(sumber penjelasan hukum) sehingga tidak dapat dipahami bahwa
ia tidak menganggap Maslahah Al Mursalah sebagai dasar hukum yang berdiri
sendiri. Dalam berbagai pernyataannya, Imam Syafi’i sangat menekankan
keterikatan setiap hukum kepada khabar.Yakni Alquran, sunnah, ijma’ dan
qiyas.45
Membicarakan teori Maslahah pada fiqih Imam Syafi’i, Husain Hamid
Hasan meneliti berbagai uraian Imam Syafi’i dan menyimpulkan bahwa menurut
Imam Syafi’i, ijtihad mencakup Maslahah Al Mulai’imah yaitu Maslahah
diketahui melalui nash-nash syara’. Maslahah seperti ini tercakup oleh qiyas.
44Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, h. 116.
45Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 128.
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Dengan mengutip beberapa pernyataan Imam Syafi’i bahwa qiyas dapat juga
didasarkan atas “makna yang mirip dengan makna yang terdapat pada ashl.46
Imam Gazali mengemukakan bahwa dalam qaul qadim, Imam Syafi’i
sependapat dengan Umar, bahwa istri orang yang hilang dibenarkan menikah lagi
jika ia telah lama tidak mendapatkan kabar suaminya dan telah ada tanda-tanda
bahwa suaminya sudah meninggal. Akan tetapi, dalam qaul jadid, perempuan itu
harus sabar dan tetap menanti sampai ada kepastian tentang kematian suaminya.
Menurut Imam Gazali, dalam hal ini Imam Syafi’i tidak mengabaikan maslahah,
karena kematian bukanlah satu-satunya sebab terputusnya berita
seseorang.kemudian, soal perempuan menanti suami adalah lumrah, baik menurut
pandangan syara’ maupun urf. Bahayanya lebih ringan daripada bahaya yang
terdapat pada tindakan mengawinkannya dengan laki-laki lain. 47
B. Moderasi Imam Syafi’i antara Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis (berangkat dari
kajian Ushul fiqih)
Setelah membahas tentang metode istinbath Ahlul Ra’yi, Ahlul Hadis,
pengaruhnya terhadap metode istinbath dan pemikiran Imam Syafi’i, maka
penulis akan mengemukakan tentang moderasi pemikiran Imam Syafi’i sebagai
sintesa dari kedua aliran tersebut. Berangkat dari kajian ushul fiqih, dimulai dari
posisi hadis ahad (dalil dzanni) mentakhsis lafadz ‘amyang qath’i, berikut
pandangan ulama:
Menurut Hanafiyah, khabar ahad tidak dapat men-thakhsis Alquran
kecuali lafadz am Alquran itu sebelumnya terkena takhsish. Mereka memandang
lafadz ‘am dilalahnya qath’i. Jadi, Imam Abu Hanifah tidak menerima hadis
46Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i,, h. 128.
47Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, h. 124-135.
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ahad.48 Mereka menetapka bahwa lafadz ‘am itu, kehendak makna umumnya
jelas, tegas dan tidak butuh interpretasi lagi. Oleh sebab itu, ulama Hanafiyyah
tida mewajibkan tertib dalam berwudhu karena ayat mengenai wudhu yaitu QS.
Al Maidah ayat 6 tentang wudhu sudah tegas dan jelas tidak memerintahkan
tertibnya berwudhu. Menurut Syafi’iyyah, apabila pertentangan lafadz ‘am yang
terdapat pada hadis ahad dengan lafadz ‘am Al-quran, maka hadis ahad itu dapat
mentakshis lafadz ‘am Al-quran. Sekalipun lafadz ‘am Al-quran qath’i tsubutnya,
tetapi dzanni dalalahnya. Sebaliknya, lafadz khas hadis ahad sungguhpun dzanni
tsubutnya, tetapi qath’i dalalahnya. Menurut pendapat ini, hadis dipandang
sebagai penjelasan terhadap Al-quran meskipun itu hadis ahad.49Juga, menurut
Imam Syafi’i ijma’ lebih diutamakan daripada hadis ahad.50
Menurut versi Imam Malik, meski lafadz ‘am Al-qur’an itu adalah dzannni
akan tetapi tidak selamanya khabar ahad bisa menthaksis Al quran. Ia kadang-
kadang berpegang pada lafadz ‘am Al-quran dan meninggalkna khabar ahad
namun terkadang men-takhsis lafadz ‘am Al-quran dengan khabar ahad. Menurut
Imam Malik, hadis ahad yang dapat menthaksis lafadz ‘am dalam Al-qur’an ialah
hadis ahad yang didukung oleh amal Ahlul Madinah atau dengan qiyas.51
Metodologi penetapan hukum yang ditempuh oleh Imam Malik yang
mendahulukan amal Ahlul Madinah daripada hadis ahad jika terjadi petrtentangan
antara keduanya, Imam Malik mendahulukan berpegang kepada amal Ahlul
Madinah, karena penduduk Madinah mewarisi apa yang mereka amalkan dari
ulama salaf mereka. Dan ulama salaf itu mewarisi dari sahabat. Oleh karena itu,
48Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqih Muqaran, h.49.
49Minhajuddin, Buku Daras Ushul Fiqih II (Makassar : Alauddin Press, 2010), h. 8.
50Anis Malik, Paradigma Metodologi Itihad dan aplikasinya, h. 65.
51 Minhajuddin, Buku Daras Ushul Fiqih II, h.9.
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amal Ahlul Madinah lebih kuat daripada hadis ahad. Dalam hal ini, Imam Syafi’i
berbeda pendapat. Alasannya adalah sunnah itu kebanyakan dibawa sebagian
sahabat ke berbagai kotadan daerah-daerah yang sudah ditaklukkan atau dikuasai
umat Islam. Sunnah seluruhnya tidak terbatas pada amalan penduduk Madinah
saja, bahkan justru kebanyakan sunnah terdapat di tempat-tempat lain di luar
Madinah. Mereka berpendapat bahwa kalau hadis itu shahih, mereka berpedoman
kepadanya tanpa mempertimbangkan sesuai dengan amalan penduduk Madinah
atau tidak. 52
Penulis mengambil kesimpulan setelah menganalisis metode istinbath
masing-masing aliran, yaitu Ahlul Ra’yi dan Ahlul Hadis, bahwa Imam Syafi’i
merupakan sintesa dari kedua aliran tersebut. Hal ini berdasar pada hirarki
metodologi ijtihad Imam Syafi’i yang proporsional dalam menggunakan metode
yang bersifat mukhtalaf fihi. Misalnya, Istihsan. Istihsan berarti menganggap
sesuatu itu baik. Imam Syafi’i sangat berhati-hati dalam teori ini. karena khawatir
akan masuk ke lubang mafsadat. Meskipun, dalam aplikasinya, ia juga
menggunakan istihsan. Tetapi dalam porsi tidak sebanyak seperti kalangan Ahlul
Ra’yi dalam hal ini kalangan ulama Hanafiyah. Berkaitan dengan hadis ahad,
Imam Syafi’i tetap menerima hadis ahad sebagai hujjah jika hadis tersebut
bersambung sanadnya. Tidak sepeti Imam Hanafi yang menolak hadis ahad sama
sekali.
Moderasi pemikiran Imam Syafi’i terhadap Ahlul Hadis, hemat penulis,
Imam Syafi’i tidak terlalu longgar dalam menerima amalan Ahlul Madinah
sebagai hujjah. Karena beliau menganggap bahwa orang-orang Madinah bukanlah
orang yang ma’shum. Berbeda halnya dengan Imam Malik yang lebih
52 Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam,Terj.
Wajidi Sayadi, Edisi I (Cet. II; jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 108-109.
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mengutamakan amalan ahlul Madinah dibandingkan hadis ahad, demikian ijma’
Ahlul Madinah tidak diterima oleh Imam Syaf’i sebagai salah satu dalil dalam
menetapkan hukum, serta ulama Ahlul Hadis yang sangat berpegang teguh pada
hadis Nabi saw walaupun hadis itu ternyata lemah.
Dalam penetapan hukum, Imam Malik tidak memberi ruang luas seperti
Imam Abu Hanifah terhadap qiyas. Muncullah Imam Syaf’i yang merupakan
murid Imam Malik dan murid dari murid Imam Abu Hanifah, Muhammad bin
Hasan. Dari sinilah Imam Syafi’i mengambil ilmu dari kedua aliran ini. 53
Imam Syafi’i yang di satu segi menguasai banyak hadis dan di sisi lain
memiliki kemampuan dalam menggali dasar-dasar dan tujuan-tujuan hukum,
dapat menghilangkan supremasi Ahlul Ra’yi terhadap Ahlul Hadis dalam
perdebatan. Karena jasanya membela hadis, maka ia dijuluki sebagai Nashir As
Sunnah (pembela sunnah). Pembelaan ini tidak hanya ditujukan kepada Ahlul
Ra’yi saja yang banyak mendahulukan rasio daripada hadis, tetapi juga kepada
Ahlul Hadis yang dalam beberapa hal mengggunakan hadis lemah atau
mendahulukan praktik penduduk Madinah daripada hadis. pemikiran atas hasil
ijtihadnya ini dibukukan dalam kitab induknya, Al Umm. Dan oleh pengikutnya ia
kemudian dijadikan sebagai pendiri mazhab Syafi’i.tidak hanya ditujukan Hadis
saja.54 Adapun moderasi Imam Syafi’i sebagai sintesa dari Ahlul Ra’yi dan Ahlul
Hadis, dapat dilihat pada gambar berikut:
53 Lihat Abuddin Nata, Masailul Fiqhiyah, h. 36.









Pemikiran dan metode ijtihad Imam Syafi’i mengambil posisi tengah
sebagai sintesa dari kedua aliran tersebut, yaitu aliran Ahlul Ra’yi dan aliran Ahlul
Hadis. Imam Syafi’i dapat mengkounter pemikiran Imam Abu Hanifah yang
terlalu memakai rasio dalam berijtihad, dan mengkounter pemikiran Imam Malik
yang sering menggunakan amal Ahlul Madinah sebagai hujjah. Padahal, menurut
Imam Syafi’i, penduduk Madinah bukanlah orang-orang yang ma’sum.
Hal ini juga yang menjadi penyebab Imam Syafi’i mendapat gelar sebagai
tokoh moderat khususnya dalam hukum Islam karena beliau dapat menjembatani
antara pola pemikiran orang-orang Madinah yang fundamental tradisional serta
pola pemikiran orang-orang Irak yang terkenal dengan pemikiran rasionalnya.
Oleh sebab itu, pemiiran dan pendapat-pendapatnya dapat diterima pada banyak
negara, tak terlepas juga dari sifat hukum Islam yang dinamis, hingga dapat
survive hingga saat ini.
C. Moderasi Imam Syafi’i terhadap Hukum Islam (berangkat dari kajian Fiqih)
Secara teoritis, fiqh merupakan turunan dari ushul fiqih. Karena ilmu ushul
fiqih adalah fondasi dari fiqih, dan karena Ushul fiqih aliran Ahlul Ra’yi, Ahlul
Hadis, dan Ahlul hadis wa ahlul Ra’yi (Imam Syafi’i) berbeda, maa tentu saja
kajian fiqihnya tidak dapat dipungkiri akan ada perbedaan dan ada persamaannya.
misalnya dalam masalah-masalah sebagai berikut:
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1. Masalah Taharah
a. Tertib dalam wudhu
Imam Syafi’i dan Ahmad mengatakan, tertib dalam wudhu secara
berurutan sesuai dengan urutan yang dilansir dalam ayat Al-quran hukumnya
fardhu. Karena Allah swt memasukkan anggota yang diusap di antara dua anggota
yang dibasuh, sementara bangsa Arab tidak memutus perumpamaan dari yang
diperumpamakan kecuali ada manfaat di dalamnya, yaitu menunjukkan fungsi
tertib dan ayat tidak ditransmisikan kecuali untuk menjelaskan fungsi wajib.
Selain itu, seluruh perawi yang meriwayatkan hadis tentang wudhu Nabi saw
selalu meriwayatkan cara wudhunya secara tertib. Kewajiban wudhu secara tertib
didasarkan pada keumuman sabda Rasulullah saw dalam sebuah hadis sahih,
ﮫﺑ ﷲ اﺪﺑ ﺎﻤﺑ ا ﺪﺒﺗ
Artinya :
Kita mulai dengan apa yang dimulai Allah
Sejak dahulu sunnah amaliah diberlaukan di antara beberapa rukun
menurut tata urutan ini. jika perbuatan wudhu merupakan sebuah ibadah, maka
dalam topik ibadah haruslah mengikuti. Tidak ada alasan bagi seseorang berbeda
pandangan dengan hadis ma’tsur yang menerangkan tata cara wudhu terlebih
mengenai ibadah yang bersifat umum. 55 ulama Hanafiyah tidak mewajiban tertib
dalam berwudhu karena ayat mengenai wudhu dalam surah Al Maidah ayat 6
sudah cuup jelas dan tegas tidak memerintahkan tertibnya wudhu.56 Sedangkan
seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, tertib di dalam wudhu tidak wajib.57
55Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Al Wasit fil Fiqhi
Al Ibadah, terj. Kamran As’at Irsyadi dkk, Fiqih Ibadah, (Cet.II; Jakarta: Amzah, 2010), h. 39-40.
56Minhajuddin, Buku Daras Ushul Fiqih II, h. 9.
57Syaikh Al Allamah Muhammad bin Abdurrahman Ad Dimasyqy, Rahmah al Ummah fi




Menurut kalangan mazhab Hanafi rukun wudhu hanya empat. Yaitu
membasuh tiga anggota wudhu (muka, tangan, dan kaki), dan mengusap
seperempat kepala. Menurut kalangan mazhab Syafi’i, rukun wudhu ada enam.
Yaitu, niat, membasuh tiga anggota wudhu (muka, tangan, dan kaki), mengusap
sebagian kepala, dan tertib. Sedangkan kalangan mazhab Maliki rukun wudhu ada
tujuh, yaitu, niat, membasuh tiga anggota wudhu (muka, tangan, dan kaki),
mengusap seluruh kepala, menggoso-gosokkan tangan ke anggota wudhu, dan
berkesinambungan bagi orang yang ingat dan mampu. Jika ia lupa, maka harus
melanjutkan dari apa yang telah ia lakukan disertai dengan memperbaharui niat.58
2. Masalah Ibadah
a. Membaca Al Fatihah
Hanafi berpendapat membaca Al Fatihah dalam sholat fardhu tidak
diharuskan. Dan membaca bacaan apa saja dari Al-qur’an boleh. Dan membaca
surah alfatihah hanya diwajibkan pada dua rakaat pertama. Sedangkan pada rakaat
ketiga pada sholat maghrib dan dua rakaat terakhir pada sholat isya dan ashar,
kalau mau, bacalah, bila tidak, bacalah tasbih atau diam. Imam Syafi’i
berpendapat bahwa membaca al fatihah adalah wajib pada setiap rakaat, tidak ada
bedanya. Baik pada dua rakaat pertama maupun pada dua rakaat terahir. Baik
pada sholat fardhu maupun sholat sunnah. Sama dengan Imam Syafi’i, Imam
Malik berpendapat bahwa membaca Al Fatihah harus pada setiap rakaat, tidak ada
bedanya, baik pada rakaat pertama, maupun pada rakaat terakhir. Baik dalam
sholat fardhu maupun dalam sholat sunnah. 59
58Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Al Wasit fil Fiqhi
Al Ibadah, Fiqih Ibadah, h. 42.
59Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 99-101.
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b. Membaca basmalah
Imam Hanafi berpendapat, boleh meninggalkan basmalah arena ia tidak
termasuk bagian dari surah, dan tidak disunnahkan membacanya dengan keras
atau pelan. Menurut Imam Syafi’i, basmalah itu merupakan bagian dari surah,
yang tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun, dan harus dibaca dengan
keras pada sholat subuh dan dua rakaat yang pertama pada sholat maghrib dan
isya. Selain rakaat tersebut harus dibaca dengan pelan. Sedangkan menurut Imam
Maliki, basmalah bukan termasuk bagian dari surah. Bahkan, disunnahkan untuk
ditinggalkan. Menyaringkan bacaan pada sholat subuh dan dua rakaat pertama
pada sholat maghrib dan isya. Dan qunut pada sholat subuh.60
3. Masalah Nikah
a. Kedudukan Wali dalam Pernikahan Menurut Mazhab Islam
Syeikh al-Qadhi’ Abu al-Walid mengatakan dalam kitabnya Bidayatul
Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, “ Ada beberapa pendapat mengenai
pentingnya wali sebagai syarat untuk sahnya nikah menurut hukum islam. Hal ini
sudah lama menjadi bahan diskusi para ahli ilmu fiqh sejak lahirnya mazhab
Syafi’iyah dan mazhab Hanafiyah. Mazhab Syafi’iyah mengatakan bahwa wali
adalah salah satu syarat sahnya nikah, sedangkan mazhab Hanafiyah mengatakan
bahwa wali adalah sunnah hukumnya.61
Dari pemahaman kalimat di atas harus dicari alasan masing-masing
mazhab tentang kedudukan wali sehingga bagi pembaca dapat menimbang
perbedaan pendapat tersebut. Adapun alasan para Imam-imam mazhab mengenai
kedudukan wali dalam pernikahan sebagai berikut,
60Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 99-101.
61Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam moderat (Cet. I; Makassar: Icatt Press,
2012), h.161.
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Menurut mazhab Malikiyah, Syafi’iyah, dan hambali mengatakan, wali
merupakan masalah penting sekali dalam pembahasan nikah karena tidak ada
nikah tanpa wali, dan wali menjadi syarat bagi sahnya suatu nikah sebagai rukun
dengan dalil,
Hadis nabi yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Daruqutni. Yang artinya,
janganlah menikahkan perempuan akan perempuan yang lain dan jangan pula
menikahkan perempuan akan dirinya sendiri.
Dalam hadis Rasulullah tersebut terlihat bahwa seseorang perempuan yang
hendak menikah harus memakai wali, berarti tanpa wali maka nikah itu batal
menurut islam atau nikahnya tidak sah, sedangka kedudukan hadis di atas dalam
Takhrij Hadis semua periwayatan Tsiqah.
Sedangkan dalam kitab al-Jami’ Fi Fiqh al-Nisa’ mengungkapkan bahwa
Imam Malik berkata. ’jika wanita hidup dalam kesusahan atau yang baru masuk
Islam atau wanita miskin yang dinikahkan oleh tetangga/orang lainnya, yang
bukan termasuk walinya, maka yang demikian itu diperbolehkan. Sedang wanita
yang mempunyai posisi atau kedudukan jika dinikahkan bukan walinya, maka
kedua pasangan itu harus dipisahkan meskipun wali si wanita itu pada dasarnya
membolehkan.
Ada perbedaan pendapat antara mazhab Syafi’iyah dengan mazhab
Malikiyah mengenai kedudukan wanita dari segi status kemasyarakatan, mazhab
Syafi’iyah tidak membedakan status wanita atas wajibnya wali nikah bagi wanita,
sedangkan mazhab Malik membedakan sebagaimana riwayat di atas. Jadi, dalam
mazhab Malikiyyah ada kelonggaran mengenai wajib tidaknya wali nikah sesuai
kedudukan wanita tersebut.
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1. Imam Hanifah berpendapat bahwa perempuan dewasa yang berakal sehat
memiliki hak melaksanakan akad nikah langsung tanpa wali, baik gadis maupun
janda, baik menikah dengan laki-laki yang sekufu atau tidak. Adapun argumentasi
yang diajukan oleh Abu Hanifah, Dalil dari al-Qur’an dalam surah al-Baqarah
ayat 230,
ِنَﺈﻓَﺎَﮭﻘﱠﻠَط ََﻼﻓ ﱡﻞَِﺤﺗ َُﮫﻟﻦِﻣ ُﺪَْﻌﺑ َﻰﱠﺘَﺣ َﺢِﻜَﻨﺗ ًﺎﺟْوَز ُهَﺮْﯿَﻏِنَﺈﻓَﺎَﮭﻘﱠﻠَط ََﻼﻓ َحَﺎﻨُﺟﺎَﻤِﮭَْﯿﻠَﻋَنأﺎَﻌَﺟاََﺮَﺘﯾِنإﺎﱠﻨَظَنأﺎَﻤِﯿُﻘﯾ
 َدوُﺪُﺣ ِّﷲ َﻚِْﻠﺗَو ُدوُﺪُﺣ ِّﷲَﺎُﮭﻨﱢَﯿُﺒﯾ ٍمَْﻮِﻘﻟ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ﴿٢٣٠﴾
Terjemahnya:
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua, kemudian
jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu
tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang mau mengetahui
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Dari ayat tersebut, akad dinisbahkan kepada perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan memiliki hak melakukan pernikahan secara
langsung.
Perempuan bebas melakukan akad jual-beli dan akad-akad lainnya, karena
itu ia bebas melakukan akad nikahnya. Karena tidak ada pernedaan hukum antara
akad nikah dengan akad-akad lainnya. Hadis-hadis yang mengaitkan sahnya
perkawinan dengan izin wali bersifat khusus, yaitu ketika sang perempuan yang
akan menikahkan dirinya itu tidak memenuhi syarat untuk bertindak sendiri.
Misalnya, karena masih belum dewasa atau tidak memiliki akal sehat.63
62Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, h.37.
63Andi Aderus Banua dkk., Konstruksi Islam moderat, h.163-164.
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Adapun tentang wali mujbir menurut perspektif para Imam Mazhab
adalah. Menurut Mazhab Hanafiyah tentang wali mujbir adalah istilah wilayah al-
Ijbar. Wilayah al-Ijbar artinya adalah para wali yang berhak menikahkan seorang
wanita. Menurut pandangan Mazhab Malikiyah wali mujbir ada tiga orang yaitu,
tuan dari budak wanita, ayah kandungdan orang yang diwasiatkan oleh ayah
kandung ketika ayah kandung tidak ada. Menurut Mazhab Syafi’iyah, wali mujbir
ialah wali yang berhak menikahkan wanita perawan, baik perawan tersebut masih
kecil ataupun sudah besar, walaupun tidak ada persetujuan dari perwan tersebut.
Yang dimaksud wali mujbir menurut Syafi’iyah adalah ayah dan kakek.64
4. Masalah Mua’malah
Menurut mazhab Hanafi, bila seseorang mewakafkan sebidang tanah
pertaanian, maka termasuk yang diwakafkannya itu hak pengairan dan hak
membuat saluran air diatas tanah itu. Hal ini ditetapkan berdasarkan istihsan.
Berdasarkan qiyas jali (jelas illatnya), hak-hak tersebut tidak diperoleh, karena
dikiyaskan kepada jual beli. 65
Pada masalah jual beli yang penting adalah pemindahan hak milik dari
penjual kepada pembeli. Apabila wakaf dikiyaskan kepada jual beli, maka yang
terpenting adalah pemindahan hak milik itu. Sedang menurut istihsan, hak
tersebut diperoleh dengan mengkiyaskan wakaf itu kepada sewa menyewa. Dalam
soal menyewa, yang terpenting adalah pemindahan hak untuk memperoleh
manfaat dari pemilik barang kepada penyewanya. Demikian pula halnya dengan
wakaf yang penting adalah agar barang yang diwakafkan itu dapat dimanfaaatkan.
Sebidang tanah pertanian hanya dapat dimanfaatkan. Jika memperoleh pengairan
jika wakaf itu dikiyaskan kepada jual beli, maka tujuan wakaf tidak akan tercapai.
64Andi Aderus Banua dkk., Konstruksi Islam moderat, h.167-168.
65Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 21.
80
Karena pada jual beli hal yang diutamakan adalah pemindahan hak milik. Supaya
tujuan tarcapai, perlu dicarikan dasar yang lain, yaitu sewa menyewa. Kedua
persoalan ini ada persamaan illatnya, yaitu mengutamakan manfaat barang itu,
tetapi kiyasnya adalah kiyas khafi (illat samar). Karena ada suatu kepentingan,
maka dilakukan pemindahan dari kiyas jali ke kiyas khafi yang disebut dengan
istihsan.66
5. Masalah Jinayah
Hukuman untuk peminum khamr, menurut Imam Malik dan Abu hanifah,
hukuman untuk peminum minuman keras (khamr) adalah delapan puluh kali.
Sedangkan menurut Imam Syafi’i dan satu riwayat dari Imam Ahmad, hukuman
untuk peminum minuman keras tersebut adalah dera empat puluh kali. Akan
tetapi, mereka ini membolehkan hukuman dera 80 kali jika hakin memandang
perlu. Dengan demikian, menurut Imam Syafi’i, hukuman hadnya empat puluh
kali dera,sedangkan kelebihannya, yaitu empat puluh kali dera lagi merupakan
hukuman ta’zir.67
Fuqaha yang menganggap bahwa hukuman had untuk peminum khamr itu
delapan puluh kali berpendapat bahwa para sahabat telah sepakat (ijma’).
Sedangkan ijma’ merupakan salah satu sumber hukum syara’. Akan tetapi,
mereka yang berpendapat bahwa hukuman had bagi peminum khamr itu empat
puluh kali dera beralasan dengan sunnah, yang menjilid peminum khamr dengan
empat puluh kali dera, yang kemudian diikuti oleh Khalifah Abu Bakar. Mereka
berpendapat bahwa tindakan Nabi saw. itu merupakan hujjah yang tidak boleh
66Irfan, Muqaranah Mazahib fil Ibadah, h. 22.
67Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Cet;II: Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.
76-77.
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ditinggalkan karena adanya perbuatan orang lain. Dan ijma’ tidak boleh terjadi
atas keputusan yang menyalahi perbuatan Nabi saw. dan para sahabat. Dengan
demikian, mereka menafsirkan kelebihan empat puluh dera dari Umar ra itu
merupakan hukuman ta’zir yang boleh diterapkan apabila imam (hakim)
memandang perlu. Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa para ulama
sepakat, hukuman dera yang empat puluh kali jelas merupakan hak Allah, yaitu
merupakan hukuman had, sehingga hukuman tersebut tidak boleh dimaafkan
ataupun digugurkan. Akan tetapi, dera yang empat puluh kali ini diperselisihkan
oleh ulama, sebagian berpendapat menganggapnya sebagai had, sebagian
menggapnya sebagai ta’zir yang penerapannya diserahkan kepada ulil amri.68





Pada masa tabi’dan tabi’in, muncul dua aliran dalam perkembangan
hukum Islam. Aliran tersebut dikenal dengan aliran Ahlul Ra’yi yang berpusat di
Kufah dan Basrah, sedangkan aliran Ahlul Hadis yang berpusat di Hijaz, yaitu
Mekah dan Madinah. Ahlul Ra’yi terkenal dengan metode ijtihadnya yang sering
menggunakan rasio. Bahkan terlalu menonjol. Tetapi, bukan berarti meninggalkan
hadis. hanya saja, aliran ini sangat ketat menerima hadis untuk dijadikan hujjah.
Bahkan hadis ahad ditolaknya dan lebih memilih menggunakan qiyas atau
istihsan.
Di satu sisi, ulama Hijaz atau aliran Ahlul Hadis terkenal dengan metode
ijtihadnya yang sangat kuat memegang hadis, sekalipun hadis dhaif. Aliran ini
bersikukuh tidak menggunakan rasio keduali dalam keadaan sangat darurat.
Amalan Ahlul Madinah lebih diutamakannya dibanding dengan hadis ahad,
ataupun dengan menggunakan qiyas dalam berijtihad.
Pada abad ke-dua hijriah, lahirlah seorang ulama yang  nantinya akan
menjembatani, memoderasi, melakukan filterisasi dan verifikasi terhadap kedua
aliran ini dalam mazhab serta pemikirannya, ialah Imam Syafi’i. Tak sulit bagi
Imam Syafi’i untuk menguasai dan mempelajari metode ijtihad kedua aliran ini,
karena ia adalah murid langsung pelopor aliran Ahlul Hadis di Madinah, yaitu
Imam Malik, dan murid dari murid pelopor aliran aliran Ahlul Ra’yi di Kufah.
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Pemikirannya sebagai sintesa dari kedua aliran ini menjadikannya seorang
ulama yang dikenang sepanjang masa berkat perumusannya terhadap ilmu ushul
fiqih serta pemikiran moderatnya yang mudah diadaptasi di berbagai negara.
B. SARAN
Kesempurnaan hanya milik Allah swt. Tak ada kata sempurna untuk
sebuah karya. Semoga karya yang sederhana ini dapat menjadi masukan, rujukan,
serta menambah khazanah pengetahuan terhadap civitas akademika, UIN
khususnya, dan seluruh umat ummumnya. Semoga hasil penelitian ini dapat
membantu memahami lautan Ilmu-Nya yang tersebar dalam ruang dan waktu.
Semoga karya tulis ilmiah berikutnya, lebih baik, dan jauh lebih baik.
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